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ABSTRAKSI

Pepelitian yang berjudul “Peperapan Strategt Manajemen Sebagai Upaya Peningkatan
Keungoulan Bersaing: Studi Kasus PT. Reasuransi Internasional Indonesia™ ini bertujuan
untuk memberikan alicmatif-alternatif strategi yang akan dipilih dan diimplementasikan olch
perusabaan serta mengetahui fakior-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap strategi yang
akan dilmplementasikan tersehut,

Metode penclitian yang digunakan dalam penelitian ind adalah studi kasus ateu penelitian
lapangan berupa pengamatan pada obyek penclitian melalnt obscrvasi dan wawancara guna
memperoleh berbagai informasi yang diperlukan.

Setelah mengumpulkan semua informasi yang berpengarvh terhadap kelangsungan hidup
perusahaan, yakmi melsiut analisa lingkungan usaha dan analisa Five Forces, maka tahap
selanjutnya adalah memasukkan semua informasi fersebut kedalam model-model kuantitatif
perumusan strategl. Adapun teknik yang dipunakan yaitu SWOT Matrix, SPACE Mam
BCG Matrix, 1E Matrix, dan Grand Strategy Matrix.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpuikan bahwa kondisi perusahaan pada saat ind
sudah menunjukkan posisi yang stabil namun bergerak dalam industri yang pertumbubannya
lambat, Sebaiknya perusabisan melakukan strategi diversifikasi dalam rangka mempertabankan
atau meningkatkan posisi keberadaan perusahaunya,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalsh

Dinamika pertumbuban ekonomi bisnis dan kemajuan teknologi saat ini pada gilirannya
akan membawa setiap organisasi maupun perusahaan, dengan berbagat produk den jasa yang
ditawarkannya, ke dalam suasana pasar vang semakin kompleks dan kompetitif Kondisr
hingkungan perusshaan yang selalu berpbsh-ubah menpgharuskan perusshean wntuk selala
tanggap dalam menghadapinya. Hal ini menuntut perusahaan untuk selalu melakukan evaluasi
terbadap kemampuannya (kekuatan dan kelemahan) serta peluang dan ancaman yang timbul.
Kemampuan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman akan memberikan
competitive advartage bagi perusahman, Schingga kelangsongan hidup perusahaan dapat
dipertahankan. Salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman vang terdapat pada perusahaan adalab dengan melakukan beberapa analisa, yaitu
analisa SWOT dan analisz five forces milik Michael Porter. Dalam melakukar beberapa
analisa terscbut dibutuhkan sifat keterbuksan dari pithak perusahaan untuk dapat memberikan
informasi yang relevan dan akurat. Dengan analisa yang tepat, dibarapkan peruszhazn dapat
meingkatkan keunggulan daya saingnya di dalam menghadapl persaingan yang semakin
ketat.

Salah satu contoh dad perkembangan dunis usaha dapat kita lihat pada industri esuransi

nasional. Apabila kita mengkaji perkembangan industi asuransi nasional dari tahun ke tahun
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berdasarkan berbagai aspek, sebenamya para pelaku di industri asuransi nasional masih sangat
sedikit yang berbasil dalam mencapai sasaran organisasionalnya dengan jalan menciplakan
kepuasan yang optimal bagi konsumen atau terianggungonya. Tidak sedikit perusahaan
perasuransian berdivi hanya dikarenakan adanya prospek captive marker dan pemegang
sahamnya vang diharapkan dapat membenkan Kontribusi pendapatan premi. Ciri-cird
perusahaan sepeddi ini adalah iz akan goyah apabile perusahaan holdingnya mengalami
kemunduran karena ia sebenarnya kurang memiliki keunggulan komparatif maupun
keunggulan bersaing.

Dengan kondisi pasar (rejasuransi global sast ini, tak dapat dipungkirl bahwa perusahaano-
perusashaan reasuransti kembali meniadi pthak vang sangel berperan besar dalam setiap
akseptasi ristko yang dilakukan oleh perusahaan asuransi. Bencana WTC, bencana alam &
hampir seluruh dunia (termasuk bencava banjir yeng tegadi di Indonesin) membuat pars
pemilik kapasitas inl harus menerapkan strategi “keras™ dalam usaha mereka mendapatkan
recovery dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

Namun vang terjadi, perusshaan aswransi atau reasuransi tidak pernah bisa untung besar,
Rate turun cepat dan naik lambat. Apa vang akan terjadi kalay sajs tragedi WTC tidak terjadi?
Rate akan terus turun. Peranan bencana alam baru-baru ini? Benar bencana alam yang tejadi
akan memberi kecenderungan menarik rate tapi bencana alam lebib dapat diprediksi dan
memang sudah dipersiapkan skenario penangaulangannya sehingga kenaikan rafe tidak akan
secepat WTC, Industri asuransi akan menjadi industri “layu”, tidak ada orang mau menanam
modal di zektor ini,

Kondisi makro ckonomd yang masth belom menguntungkan selama tahun 2007,
berpengaruh negatif terhadap perkembangan industri asuransi disamping kondisi indusiri
asuransi nasional sendiri yang tidak kondusif Kondisi tersebut vaitu dimana masih

2
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berlangsungnya penurunan rare perfanggungan dibanding tahun 2006 yang mencapai rata-rata

20%-40% dan berada pada kondisi yang sangat mengkhawatitkan dan sudah tidak sehat,

sementarga kondisi pasar reasuransi melemah akibat begitu banyaknya klaim-klaim besar

selama 3 tahun terakhir.

Bila dilihat daita perkembangan industri asuransi iahun 2006 dibanding tabun 2005

pada Tabel 1.1, masing-masing sektor menunjukan pertumbuhan yang cukup signifikan yaita

berade pada angka 30,95% untuk Asuransi Jiwa, 3,14% untuk Asuransi Umaum, 33,30%

untuk Asuvransi Jiwa Syariah, dan 103,13% untuk Asuransi Umum Syariah. Secara terinci

dapat dilihat pada tabel berikut vang bersumber dari majalah Fnvestor edist Oktober 2007 yang

diclah dari data Bapepami K-Departemen Keuangan RL

Tabel 1.1
Statistik Industri Aspransi Indonesia
(dalam milyar rupiah)
PERTUMBUHAN
KETEBRANGAN PREMI BRUTO
20066 2605 %

Seluruh Asuransi Jiwa - AJ 25,1978 222939 136.96
Asuransi Jiwa Konvensional 285324 220848 130.95
Asuransi Jiwa Syariah 2654 1961 13330
Pangsa pasar Konvesional 99.09% 99.11% 99.98
Pangsa pasar Syariah 02i% .89% 102.25
Pertumbuban AJ 30.96%
Pertumbuhan AJ Konvensional 30.95%
Pertumbuhan AJ Syariah 33.30%
Selurgh Asuransi Umem - AU 15,756.38 15,153.2 103,98
Asuransi Umum Konvenstonal 15,498 15,026 103.14
Asuransi Umum Syarigh 258,38 127.2 26313

angsa pasar Xonvesionsl 98.43% 95.13% 99.25

angsa pasar Syariah 1.44% 0.79% 182.28
Pertumbuhan AU 3.98%
Pertumbuhan AU Konvensional 3.14%
Pertumbuahan AU Syanah 103.13%
Sumber: Analisa Unnam Data Statistik Asuransi Unam 20006 oleh 44TK

3
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Pertumbuhan mdustri asuransi nasional untuk sektor asuransi atau reasuransi umum masih
mengalami hambatan seperti tahun-tahun sebelumnya, karena :

* Persaingan vang tidak schat diantara perusshaan asuransi. Tahun 2007 rata-rata
penurunan rafe sekitar 20%-40% akan tetapi jumlah premi tahun 2007 dibendmgkan
tahun 2006 industri masih tetap tainbuh, pamun tidak seperti yang diharapkan.

e Meningkatnya komisi reasuransi yang dimintakan ceding company.'

s  Meningkatnya peran broker asuransi atau reasuransi schingga premi yang diterima
perusahaan asuransi atau ressuransi menjadi berkurang karena drokerape. Kenaikan

brokerage yang dimintakan oleh broker yang sangat tingg yaitu mencapai 20%.

Dalam industri asuransi nasional, terdapat 4 {empat) perusshesn reasuransi vaitw
PTMaskapai Reasuranst Indonesta (Marein), PT.Ressuransi Internssional  Indoncsia
(ReINDQ), PT.Reasuransi Nasional Indonesia (MasRe), dan PT.Tugu Jasatama Reasuranst
Indonesia (TuguRe) Keempat perusahaan ini masing-masing memiliki kekuatan dan
kelemahannya sendini. Namun dari kesmpat perusabaan tersebut, secars besamya premi
asuransi yang diterima, ReINDO selalu memiliki market share terbesar selama kurun waktu 7
tahun berturut-torut.

Pads tabel berilkut akan disajikan besarnya premi asuransi dar keempat perusahaan

reasuransi tersebhut

' Cedintg company adalab pesusahean asuranst, yaitu perusahaan yang memberikan jass dalam pertanggungan
ristko vang diperoleh dari magyarakat.
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Tabel 1.2
Market Share 4 Perosabaan Reasuransi

{dalam milvar rupiah)
Marein Market
Keterangan | Tahun | ReINDO | NasRe | Tugu Re ' Total Share
ReiNDCO)
2001 340497 | 171.518 133.519 119,176 764710 | 44.53%
2002 § 399777 | 246,392 ! 217013 124,237 987419 [ 4049%
Premi 2003 378.580 | 242275 241.4597 126.882 983.243 | 3827%
Reasuransi 2004 ¢t 450573 1306128 1 327440 125,579 1 1.209.720 1 3725%
2008 | 553041 | 352,108 | 3483868 187874 11411591 319,18%
2006 | 635111 ] 3852351 268976 180683 114790051 42.94%
2007 | 759695 1415303 268.560 244,128 | 1.687 688 | 45.01%
Sumber - Annual Report 4 Perusahaan Reasuransi
Gambar 1.1
Market Share 4 Perusahaan Reasuransi
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Sumber | Annual Report 4 Perusahaan Reasuransi

Dalam menerapkan sfrategt unfuk mendapatkan recovery dalam waktn yang sesingkat-

singkatnya, tentunya perusahaan reasuransi fersebut hams menyusun strategi yang tepat sesuat
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dengan visi, misi, dan tujpan perusahaan. Dengan strategi vang tepat dibarapkan kinerja
perusahaar dapat berjalan sesuai sasaran,

Pepelitian ink menganalisa fakdor-faktor vang dapat dijadikan acuan di dalam menyusun
stralegz perusahasan. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dani lingkungan internal perusahasn
maupun hoghungan eksternal perusabaan. Dari hasil analisa tersebut dapat diketabuni key
success jactors yang akan menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan pervsahaan, dan juga
dapat diketahui stralegi apa yang tepat untuk mengantisipasi peningkatan persaingan yaog

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis berniat untuk mengambil toptk
pencrapan manajemen stratejik sebagai bahan karya akhir dengan judul “PENERAPAN
STRATEGI MANAJEMEN SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KEURGGULAN

BERSAING: STUDI KASUS PT. REASURANSI INTERNASTONAL INDONESIA™,

1.2.  Permussn Masalah

PT. Regsuransi Imternasional Indonesiz (ReINDO) merupaken anak perusshaan dan
peruszhaan reasuransi BUMN yaitu PT. (Persero) Reasumanst Umum Indonesia atau lebih
sering dikenal dengen IndoRe. Sejak tahun 2000 izin usahe IndoRe dicabut dan slatusnya
berubah menjadi run-off. Status baru ini ditetapkan oleh Departemen Keuvanpan cq. Direktorat
Jenderal Lembaga Keuangan dengan perfimbangan bahwa IndoRe masih harus menyelesaikan
semua hak-hak dan kewajiban-kewsjibannya sampai selesai. ReINDO selaku anak perusabaan
" IndoRe yang berstatus rum-off, sclama melakukan kegiatan usahanya selama ini selalo
mengkhawatirkan status tersebut vang masih dipertanyakan kepastiannya. Karena apabila

sewaktu-waktu IndoRe dinyatakan pailit, maka kelangsungan hidup ReINDO dapat terancam.
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Permasalahian perasuransian lainnya vang sclalu dihadapi adalah kecilnys permodalen
ii}ai'ﬂpak dari keciloya mwodal perusahaan perasuransian akan mengakibatkan kapasitas
asuransi nasional yang sangat terbatas sehingga ketergantungan terhadap pasar asuransi atau
reasuransi infernasional menjadi mutlak. Pemerintah telah berupaya agar penilik perusahaan
asuransi atau reasuransi menaikkan modal, dengan diberlakukannya Risk Based on Capital
(RBC) dengan rasio minimum 140 persen.”

Memang benar bahwa untuk mencapal fasio minimum yang diharuskan pemenntah,
pemilik usaha perasumnsian dipakss vatuk menaikkan modaloya. Kalau tidak, rasio minimum
kecukupan modal dengan liabihtasnya tidak akan toreapai, Pertanyaannya, apaksh dengan
kebijakan RBC perusahaan asuransi semakin sehat dan kapasitas asuransi nasional meningkat?
Jawabannya relatif, Dari segl keschatanmys tenfu akan ada perbaikan, namun penmgkatan
kapasitas dalam negerd masih belum ada perbaikan

Apa vang dislami oleh industri akibat keterbatasan modal yang dimiliki oleh wﬁradur
lokal? Jelas, industei asuransi kita dikontrol oleh reasuradur globel. Dengan kapasitas yang
besar para pemilik uang ini mampu mengambil bagian yang besar pada setiap risiko yang
mermungkinkan mereka mengatur rafe dan ferms and condifions (VIC) lainnys. Dimana
masalabnya? Masalahnya adalabh karena besarnya mereka maka skale ekonomis mereka
seringkali lebih rendah dari para reaseradur lokal. Akibatnya? Mercka dapat membenkan
harga yvang lebih murah atau harga sama dengan coverage lebib luas. Masalah permodalan
intlah yang menjedi permasalaban amum di dunia perasuransian,

Baru-baru ini pemerintah mengeluarkan peraturan baru di bidang perasuransian yaiiu

Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2008 yang merupakan perubaban

 RBC udalah suaty ukuran yang menginformasikan tingkat keamanan finansial atau kesehatan suatu perusahaan
asuransi, semacam (asio kecukupan modal pada bidang usaha perbankan. Semakin besac rasio kesehatan RBC
sebuah perusahagn asuransi, semakin sehat kondisi finansial perusahaan tersebut.

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE Ul, 2008



kedua dari Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 1992 yang berist tentang Penyelenggaraan
Usaha Perasumansian. Dalam peraturan bam tersebut terdapat beberapa ketentuan baru bagi
industri ini. Namun yang paling krusial adalah masalah permodalan. Pada akhir tahon 2008 ini
jumlah modal disetor minimmum untuk perusahean asuransi adalab sebesar Rp40.000.000.000
dan untuk perusabaan reasuransi sebesar Rpl00.060.600.000. Di penghujung tabun 2009
perusghaan asuransi dibmruskan menatkkan jumiah modsl modsl disctornva menjadi
Rp70.000.000.000 dan untuk perusahaan reasuransi sebesar Rpl150.000.000.000. Pada
akhimya di tahun 2010, perusahasn asuransi diwajibkan memiliki juralah modst disetor
minimum sebesar Rp100.000.000.000 dan untuk perusahaan reasuransi diwajibkan memiliki
jumlah modal disetor sebesar Rp200.000.000.000. Isu inilah vang menjadi permasalaban yang
mendesak bagi perusahaan asuranst afau reasuransi dalam merjalankan kegiatan nsahanya.

Bagaimana scharusaya pencrapan mangjemen stratejik di ReINDO dalam menghadapi
ancaman kelangsungan hidup perusahaan namun juga barys fetap meningkatkan keunggulan
bersaingnya? Permasalaban tersebut seharusaya tidak perlu ferjadi jtka kacamata manajemen
stratejik yang tepat digunakan dalaw pengelolaan perusahaan.

Oleh karena itu penelitian ini ditojukan untuk membetikan altematif-alernatif stratept
yang akan dipilih dan ditmplementasikan perusabaan berdasarkan analisa lingkungan usaha
yang terdini dan:

1. Lingkungan internal pernsahsan, yailu menganalisa segala kekuatan serta kelemahan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya
2. Lingkungan ckstemal perusahaan, vaitu menganalisa setiap peluang dan ancamen yang

terjadi di masyarakat serls bagaimana perusahaan harus menyikapinys.
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Selain analisa diatas, penelitian ind juga melakukan analisa Five Forces yang mebipudi:
1, Rintangan terhadap masuknya pendatang baru.
2. Persaingan perusahaan sejenis dalam industri.
3. Peranan barang sobstitosi,
4. Kekustan tawar-menawar pembeli.

S. Rekuaian tawar-menawar pemasok.

Berdasarkan uraian permasalaban diatas maka dapat disampaikan dua permasalahban utara

yang sangat krusial akan dibahas dalam penelitian ini vaitu:

1. Stats run-off IndoRe sebagai perusahaan induk dari ReINDXD merupakan ancaman bagi
kelangsungan hidup perusahaan.

2, Adanya peraturan bamu dan pemerintah yang mewajibkan jumlah modal disetor
perusahaan reasuransi sebesar Rp150,000.000.000 pada akhir tahun 2009 dan sebesar
Rp200.000.000.000 di akhir tatun 2010.

1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dar penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui altetnatif strategi yang terbaik yang akan diimplementasikan oleh
PT.Reasuransi Internasional Indonesia dalam mengantisipast peningkatan persaingan vang
dibadapi.

2. Untuk mengetabui faktor-fakior apa saja yang berpengaruh ferhadap strategi yaog akan

diimplementasikan oleh PT. Reasuransi Internasional Indonesia.
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14, Kegunsan Penelitian
Adapun kegunaan dari penclitian ini dapat dikemukakan sebagati berikut;
1. Memberikan gambaran kepada pihak manajemen PT. Reasuransi Internasional Indonesia

mengenal penfingnya meperapkan strategi manajemen dalam menjalanken kegiatan

2. Sebagal bahan atau referenst bagi para peneliti atau akademisi yang berminat dalam
mempelaiari konsep manajermen stratejik dalam suatu perusabaan atau industei reasuransi,
terstama  jika manajemen stratejik ferscbut dibubungkan dengan semakin kuatnya
persaingan yang tegjadi.

3. Sebagai acuan bagi stakeholders terutaraa praktisi di dunia reasuransi tentang relevansi

penerapan manajemen shratejik sebagai upaya peningkatan keunggulan bersaing,

LS. Sistematika Pembahasan
Penyusunan sistematika pembabasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara
gans besar tentang apa yang akan dikemukakan oleh penufis dalam bab-bab yang terdapat
dalam karya akhir ini. Untuk memudahkan pembahasan tersebut, penulis mambuat sisternatika
penulisan ind ke dalam lima bab.
Perabatasan dari setiap bab beserta dengan penguraiannya dapat dijelaskas schagal
berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini meropekan bab pendahuluen dan pengantar untuk masuk kepada
pembahasan dalam karya akhir ini. Isi darf bab ini, yaitu uraizn singkat mengenai
hal-hal yang melatarbelakangi permasalahan sehingga mercbuat masalah im peru

untuk ditelitt. Masalah penelitian yang berbentuk suatu perfanyaan memerfukan

10
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BAE II

BAB IN

BAB IV

suatu jawsban agar dapat mencapai pemecahan dari permasalahan yang diteliti
Tujean dan kegunaan penelitian mernpakan hasil yang hemdak dicapat oleh penulis
serta dapat diambil manfaat bagi pihak-pihak vang bersangkutan  Terakhir
merapakan sistematika perabahasan yang berisi uraian singkat mengenai bab-bab
pada karya akhir serts keterangan lain vang menunjang pada bab-bab tersebat.
LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari tinjavan pustaka, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis.
Tinjavan pustaks berist berbagai teon yang akan dipergunakan sebayai peouniang
dalam penclitian yang akan dilakukan. Kerangka pemikirap merupakan kaitan
hubungan {eor-ieori yang dipergunakan dengan konsep masalah yang hendak
diteliti. Sedangkan perumusan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
masalah yang akan diteliti,

GAMBARAN UMUM PT. REASURANSI INTERNASIONAIL INDONESIA
Bab ini berist wraian mengenai latar belakanp berdinnya perusshaan, kondist
perusahaan di masa kini, visi dan mist perusahaan, strukiur organisasi, serta
gambaran kennggulan bersaing yang dimiliki perusahaan,

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi obick penelitfan tentang perusahaan yang akan
diteliti serta analisis dats yang berbubungan dengan penelitian dan juga
pembahasan untuk menjawab rumusan perinasalahan penclitisn yang teloh
dirumuskan pada bab pendahuluan. Analists dan pernbahasan ini merupakan usaha

untok mencapat tujuan penclitian.

11

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE Ul, 2008



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir sekaligus sebagai bab penutup dan penulisan karya

akhir. Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan yang berisi mengenal
hasil analisa dan pembahasan yang telah dilskukan. Penulis juga akan mencoba

memberikan beberaps samn yang merupakan sumbangan pemikiran bagi
permasalahan yang dihadapi yang ditajukan bag pihak-pihak vang berkepentingan
dan juga dapat bermanfaat sebagai bahan masokan bagi penulis berikotnya,

12
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BAB N1

LANDASAN TEORI

2.1, Konsep Dasar Ressuransi
2.1.1. Sejarsh Reaguransi di Indonesia

Sejak mulai diperkenatkan di Indonesia, perysahaan-perusahaan asuransi di Indonesia
hampir seluruhnya didominasi oleh perusahaan vang didirikan oleh orang Beland2 ataupun
kantor cabang dari pernsahaan asuransi di luar negeri {Belanda, Inggris_ dan tain-ain), seperti:
Bataviasche Zee And Brand Asurantic Maatschappy, Nederlansch Lioyd (1853), Indische
Lioyd’s (1916).

Kebutuhan reasuransi yang dilsksanakao pade saat ity masih sangat terbatas, dan kalavpun
ada tentunya akan disalurkan kepada perusatiaan yang mempunyai afifiasi dengan perusahamn
tersebut ataw kepada perusabaan nduknya di negara masing-masing. Perusahaan reasuranst
profesional pertama vang didirikan di Indonesia adalah PT. Maskapai Reasuransi Indonesia
{Marein) talnum 1953, vang kemndian ditkuti dengan dibentuknya perusahaan reasuransi milik
negara pada tahun 1954, yaitu PT. (Persero) Reasuransi Umum Indonesia {IndoRe).

Sejak tahun 2000 izin usaha IndoRe dicabut dan statusnya berubsh menjadi rm-off. Status
ini ditetapkan oleh Departemen Keuvangan cg. Direktorat Jenderal Lembaga Keuangan dengan
pertimbangan bahwa IndoRe masih harus menyelesaikan semma bak-hak dan kewajiban-
kewajibannya sampai selesai. PT Reasurangi Internasional Indonesia {ReINDO) selaku anak

perusahaan indoRe heraktivitas sebagai penopang kelangsungan hidup IndoRe,
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Keberadaan perusshasn reasuransi tersebut sangat mendukung vpays untuk menyerap
kebutuhan kapasitas reasuransi dalam neperi, sehingga dapat mengurangi tebih besarnya premi
reasuransi keluar negen.

Perkembangan jkiim perckonomian yang cukup membaik setelah periode orde bary,
memungkinkan semakin membesar tingkat risiko yang harus dipikul oleh indusiri asuransi
domestik. Berdirinya perusahaan vang bergerak dibidang reaswansi profesiomal seperti PT,
Asuransi Kredit Indonesia (PT. Askrinde) juga iket mendokung dalam mengurangt
mengalimya tingkat premi reasuransi ke Iusr negeri. Berdasarksn peraturan perundang-
undangan vang baru dikeluarkan oleh pemerintah, bidang usaha reasuranst yang dikelola olch
PT. Asknindo akan dialibkan kepada perusahaan yang merupakan afiliasi PT. Askrindo, yaitu
PT. Reasuransi Nasional Indonesia (NasRe), Disamping itu, fugs terdapat PT. Tugn Jasatama
Reasuranst Indonesia (TuguRe) vang didinkan pada fahun 1987, Dengan demikian
perusahaan reasuransi profesional di Indenesia seluruhnya berjumiah 4 {empat) porusghaan.

Selain itu, uotuk mendukung misi pemerintah seperti yang telah disebut diatag,
perusahaan-perusahaan asuransi juga diperbolehkan untuk menerima skseptasi reasuranst yang
bersumber dari perusahaan-perasahaan asuranst kuinnya,

Berikut adalah data penting dari 4 perusahaan reasuransi yang ada di Indonesia.

14
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Fabel 2.1

Perbandingan Dats Penting 4 Perusahaun Reasuransi

{ddalam milyar rupiah}
Reterangan 2007
REINDO | NASRE | TUGURE | MAREIN
Total Asset 565247 381818 226279 196.420
Eknitas 227.486 120.846 78.434 98.104
Premi Reasuransi 759695 415305 2685600 244128
Hasil Underwriting Bersih 62.923 8.956 13.832 21,972
Laba Usaha 51.623 23215 1.536 12.587
RBC 142,99%  124,34%  13434%  214,88%
RKI 127 39% 132.00% 112,00% 167,00%
Market Share 45,01% 24,61% 15,91% 14.47%
Yield of Underwriting 8.28% 2,16% 5,15 G009
yicld of Investment 13,82% 15,02% 7.86% 7.61%
erbandingan Laba thd Premi 6,809 3,08% {0,26% 3,92%
QA 11,409 3,68% {0,30% 3,35%
OE 25439 12,599% 1.98% 13,52%
roduktiviias per Karvawan 3.876 3270 2,356 2.872
ata Manajetnen 2007
ireksi 3 orang 3 orang 2 orang 4 orang
CHHSAris 3 orang 2 orang S orang 3 orang
aryawan 196 orang | 127 orang | 114 orang | 85 orang

Sumber : Annual Report 4 Perusahaan Reasuransi

2.1.2. Pengertian dan Aspek Hukum Reasuransi

2.1.2.1. Pengertian Reasuransi

Adanya ketidakpastian torhadap kenmigiankermigian vang mmmgkin gkan  tegadi
{Uncertainty of Loss) merupakan faktor yang ulama seseorang alau perusahaan menutup
asuransi kepada perusahaan asuransi atau penangeung, Dengsn menutup asuransi, SSseorang
akan memperoleh kepastian akan adanya ganfi rugi dari suatu perusahaan asuransi apabila
menghadapi mustbah yang akan terjadi, misalnya kebakaran, cacat tetap, meninggal dunia, dan

lain-lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa asuransi merupakan suatu cara atau alat

untuk mengalibkan restko (Transfer of Risks).
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Namun demikian, pengalihan nisiko dari tertanggung mengukibatkan perusahaan asurans,
jugs diliputi ketidakpastian menphadapi kerugisn-kerugian vang mungkin ferjadi atas
pertanggungan vang telah diterima scbelumnya Obyek perfanggungen yang mempunyail
tingkat dan nilai risiko vang tinggi, seperti pesawat udara, satelit, pabrik tekstil, pabrik semen,’
dan lain-lain, kemungkinan tidak dapat ditanpgulang olch perusahaan asuransi ity sendiﬁ,:
apabila obyek pertanggungan tersebut mengalami accident atau kecelaksan, ‘

Begitu pula obvek pertanggungan yang sangat kecil misalnya mmah tinggal, mamun
mempunya: jumlah komulatif perlangpungan yang sangat besar, cukup membahayakan’
perusahaan asuransi apabila terjadi kerugian yang bersifat katastropik, seperii gempa humi,i
letusan gunung beraph, banjir, dan scbagainya. Untuk memperoleh kepestian atas
pertanggungan yang telah ditatup, perusahaan asuransi juga harus menyebarkan ristko yaag:
melampaui baias kemampuan sendini, kepada ;xa;aanggung~pénanggung lainnya. Dengan:
adanya penyebaran risiko (Spreading of Risks) suatu porusahaan ssuransi hanye akan
menanggung  kerugian yang mungkin timbul sesmai dengan kemampuan sendixi, dan.
selebihnya diafihkan kepada penanggung-penanggung lainnya.

Terdapat 2 (dua) cara penyebaran risiko yang dilakukan oleh perusahaan asuransi:

1} Ko-Asuransi
2) Re-Asusansi |

{ara penyebaran fisiko secara ko-asuransi dilakukan apabila penutupan asuransi dilakukan
secara bersama oleh tfcmpa penanggung, sedangkan reasuransi adalah asuransi kembali’
yang dilakukan oleh penanggung kepada pepanggung lainnya. Perbedsan kedua cara:
penyebaran risiko int dapat dilikat dalam Gembar 2.1. ‘

16,
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Gawmbar 2.1

Perbedaan Cara Penyebaran Risiko

Ke-Asuransi Re-Asuransi
Risiko Rigiko
Perusahann Perusshaan Perusahaan Perusahaan
Asuransi Azaranst Asuransi Asuransi
A B C A
Perusahazsn Pergsahean Perusahann
Aguransi Asurangi Asransi
A B L&

Sumber : Nico Lukum, 1996 : 5

Reasuransi adalah perusahaan yang menerima perlanggungan ulang dari perusabaan
asuransi atas sebagian atau keseluruhan risiko yang telah atan tidak dapat ditanggung kembals
oleh perusahaan asuransi.’

Pada dasarnya perusahazn reasuransi melakukan kegiztan yang sama dengan perusahaan
asuransi, hanya saja terdapat perbedzan dalam menerima pemindahan risiko yang berasal dad
perusahaan asuranst sebingga fungsi underwriting yang dilakukan lebibh mendasarkan pada
underwriting perusahaan asuransi dan Gdak secara langsung atas rnisike yang akan
diterimanya. Begifu juga dalam hal pemindahan nisiky, perusahman reasuransi memperkecil
risiko yang mungkin dihadapi dengan melakukan kegintan retrosesi pada perusshaan

reirosesioner.

* Sonsi Dwiharsono. Prinsip-Prinsip da Praktek Asironst, (Jakarta; Yayesan Pengembangan Hma Asuransi
Jakartz hosurance Institute, 1996), hlm. 7.
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Dengan demikian maka reasuransi tidak mempunyai hubungan dengan masyarakat

tertangpung dan membantu perusabaan asuransi dalam hatl

- Memperbesar kapasitas akseptast nisiko-risiko tertenty oleh perusahgan asuransi.

- Penycbaran risiko yang difanggungnya.

- Stabilisasi keuntonpan perusahaan.

~  Meminimalisir cadangan tekmis yang dibutubkan.

— Mengembangkan kepiatan perusahaan serta peningkatan atas profesionalisme dan daya
saing perusahaan,

2.1.2.2. Aspek Hukum Perjanjina Reasuransi
Disamping dapat dilihat sebagai suatu sistem atan cara penyebaran risiko, reasuransi juga
dapat dilihat dari aspek bukum peganjian. CE Gelding, menulis dalam bukunya “The Law
and Practice of Reinsurance”, mendefinisikan reasuransi sebagal berikut
“A reinsurance transaciion is an agreement made between two parties called
ceding company and reinsurer respectively, whereby the ceding company agrees io
cede the reimsurer agres to accept a certain fived of a risksupon terms as set oul in
the agreement”.
Sesual dengan definisi, praktek dan kebiasaan vang telah berlangsung, dapat dikemukakan
beberapa hal yang berkaitan dengan aspek hukum dalam reasoransic
i} Pepanjian reasuransi bersifat konsensual, yaitu berdasarkan kesepakatan antara ceding
company {(perusshaan asuransi} dan reasuradur (perasahasn pepanggung ulang atan
perusahaan reasuransi).
2} Perjanjian reasuransi bersifat timbal balik, yaita baik ceding company mavpun reasuradur
mempunyai ak dan kewafiban terhadap masing—masiz;zg berdasarkan syarat-syarat yang
telgh disetujul bersama.

i8

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE Ul, 2008



3} Priosip-prinsip ufarpa asuranst sepertl Uimost Good Faith, Insurable Interest, dan

Indemnity juga berlaku dalam perjanjian reasuransi.’

4) Perjanjian reasuransi antars ceding compuny dan resuradur mierupakan perjanjian yang

terpisah dan berdiri sendini dengan peranjian asuransi antarz penanggung dengan

penanggung,

Tertanggung tidak memiliki hubungan apapun dengan perjanjian reasuransi. Begite pula

dengan reasuradur tidak ada hubungannya dengen asuransi. Dalam hal ini ada 4 {empat)

hal pokok yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

Tertanggung tidak mernpunyai hak apapun terhadap reasoradur.

Dalam hal ini reasurader mengalami kebangknitan, ceding company tetap bertangpung
Jawab kepada tedtanggung sesuai denpan polis vang dikeluarkan,

Dalam bal ceding company mengalami kebangkrutan, reasuradur fetap bertangpung
Tawab kepada ceding company sesuai dengan perjanjian reasuransi yang dibuainya.
Reasuwradur tidak mempunyai hak berdasarkan perjanjian terhadap sepala kesatahan

yang dilakukan oleh tertanggung

§) Penanjian reasuvanst adalah perjanjian vang bersifat confidentiol (rahasia) serta tidak

dapat dipublikasikan.

6) Perselisthan yang timbul antara ceding company dan reasuradur biasanys disclesatkan

melalui arbitrase dan sangat jarang disclesaikan melalui jalur pengadilan.

* Utmosi Good Faith werupakan prinsip stan azaz itkad baik bagi setiap kontrak ataw perianjian. Fusurable
Interest dapat didefinisikan sebagat hak mesunst hukum untuk mengasuoransikan yang timbul dar hubungan
finansial, yang dizkui oleh hukem, antars terianggung dan pokok pertangpungan. Indemnity depat disrtksn
sebag suuu mekanisme dengan mana st penangpung memberikan panti rugr finansial dalam suaty upaya
menempatkan si tertanggung pada posisi keuangan yang dimiliki pada saat sebelnm kerugian itu terjadi
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2.1.3. Fungsi dan Tujuan Reasaransi

2.1.3.1. Fungsi Reasnransi

1)

2}

3)

Secara umum fungsi atan kegunesn reasuransi dapat dirinci sebagad berikut;

Menaikkan kapasitas akseptasi perusahaan asuransi.

Laztimnya perusahaan asuransi  dalam mene:rima suatu  perfanggungan  selale,
memperhattkan batas kemampuan yang akan menjadi tanggongannya sendiri. Dengan’
adanya dukungan penanggung-penanggung laln melalui reasuransi, maka pemsaizmi
asuransi tersehut dapat meneritey pertangeungan yang memiliki nilai dan tingkat rigike?
melebihi batas kemampuannya sendini. Aset industri berskala besar seperti pabrik:
petrokimia, pabrik semen dan sebagainya, dapat ditutop pertanggungannya oleh suata:
perusahiaan asuransi yang mempunyal batas kemampuan cukup kecil, akan tetapt mmnilikil
atau memperoleh dukungan reasuransi darl pesanggung-penanggung lainnya.

Mendukung stebilitas keuangan perusahasn asuransi.

Tuntutan gantt rugl (klaim) vang timbul baik bersifat individual maupun katastropik cukup
membahayakan stabilitas keuangan perusahaan asuransi. Terjadinya kebakaran atas sebugh
hotel, jatuhinya pesawat tetbang, terfadinva gempa bumi yang mengakibatkan rusaknya.
ratusan rumah tinggal, membawa pengaruh vang cukup buruk terhadap stabilitas keuangaxif
perusabaan asuminsi. Dokungan reasuransi vang dimiliki akan dapat mengurangt beban,
finansial perusahaan asuransi yang bersamgkutan, mengingat tidak semua klaim-klaim
tersebut ditanggung sendird, tefapi juga ditanggulangi oleh pensnggung lainnya. |
Membantu perusahman asuransi dalam fleksibilitas underwriting dan manajemen.

Metode, syarat dan ketentuan dalam perjanjian reaswransi akan membantu oﬁﬁmsicnai;
perusahaan asuransi, khususnya aspek underwriting, misalnya Geografical Area and Scope:
of Cover (cakupan pertanggungan} yang lebih luas atas pertanggungan yang t;iitutlu}:il1

2{}"
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pensahaan asuransi, Keaswansi juge memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada
manajemen dalam membantu tercapainya tujuan perusabaan aspransi, seperdi pengurangan
Expense Ratio melalui analisa risiko yang tepat atau pengembangan produk asuranst bary,

schingga keuntungan perusahaan dapat tercapat.

2.1.3.2. Tujuan Reasursusi
Berdasarkan fungsi atau kegunaan tersebut, maka tjuan reasuransi adalah sebagai berikut:

1) Beban perusahaan asuransi yang meoutup risiko tersebut dapat sesvai dengan batas
kemampuannya sendiri.

2} Perusahpan asuransi dapat meoutup ristko umtuk pertanggungan yang melebihi batas
kemampuannya atau obyek pertanggungan yang tingkat risikomya melebihi batas
kemampuarmyva {(High Risks).

3) Operasional perusabasn asuransi akan semakin jebih baik, khususnys yang berkaitan
dengan pemenchar prinsip "7The Law of Large Number” (resiko vang dipestanggungkan
harus dalam jumlah besar).

2.1.4. Bentuk Beasuransi

Bentuk reasuransi dapat digolongkan dalam 2 (dua) bentuk, yaitu: reasuransi proporsional
dan regsuransi non proporsional, Prinsip utama perakaian kedua baptuk reasuransi tersebut
akan dijabarkan berikot ini.

2.1.4.1, Reasuransi Proporsional
Reasuransi proporsional adalah bentuk reasuransi atas suatu risiko dengan pembagisn

saham yang telah ditetapkan, baik untuk ceding company maupun reasuradur. Saham yang
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telah ditetaplkan dan merupalan ciri dalam bentuk reasuransi ini adalah yang berkaitan dengan
premi, klaim, dan lability ceding company dan reasuradur. Tanggung jawzb masing-masing
pihak dalam suatu kersgian (klaim) adalah sesuzi dengan saham vang ditetapkan dalam
pembagian premi dan Habditynya.

Contoh:

Sgbuah pedung perkantoran diasuwransiken kepada perusabasn asuransi A, untuk resiko
kebakaran dengan jumiah harga pertanggungan Rp. 2.000.000.000,~ dan rate 1.5% pertabun
serta pertanggungan dimulai sejak tanggal 1 Januari 1995 — 1 Januari 1996, Adapun batas
kemam;man perusahaan asuransi sendini {own refention) untuk menanggung jenis risiko
tersebut adalals Rp. 600.000.000,- Pada tangeal 30 Juli 1995 tegjadi kebakaran yang
mengakibatkan total kerugian, yang berdasarkan penilaian Jndependent Loss Adjuster, ditaksir
sebesar Rp. 1.500.060.000,-,

Dalam contoh tersebut diatas, ceding compory harus mereasuransikan jumiah pertanggungan

diatas own refention perusalinan asuransi “A” adalah schesar Rp.1.400.000.600,- dengan

komposisi saham sebagai berikut:

* Harga Pertanggongan : Rp. 2.000.000.000 {100%)
— Own retention : Rp.  600.800.000 (30% of 100%4)
- Reasuradur : Rp. 1.400.000.000 (70% of 100%)

Dengan demikian pembagian premd dan kisim reasuransi berdasarkan proporsi diatas adalab
sebaga berikut:

* Premi 100% (Rp. 2.000.000.000,- X 1.5%) =Rp. 30.000.000,-
- Own retention : 30% X Rp. 3.000.000,- =Ry, $.0640.000
~  Reasuradur - 70% X Rp. 3.000.000,- =Rp.  21.000.000,-
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* Klaim 100% =Rp. 1.500.000.000,-
~  Own retention : 30% X Rp. 1.500.000.000,-=Rp. 450.0600.000,-
- Reasuradur : 70% X Rp. 1.500.000.000,-=Rp. 1.050.000.000.-
Berdasarkan contoh tersebut, hal-hal pokok dalam bentuk reasuransi proporsional adalah:
1) Ceding Company dan Reasuradur mempunyai kepentingan yang sama atas suatu risiko
sesual dengan saham yang ditetapkan,
2) Dilakukan berdasarkan original ferms & condition of comtract (syarat dan kondisi

pegfanjian asii), yaitu asucansi,

2.1.4.2. Reasuransi Non Proporsional
Dalam reasuransi non proporsional ini, ceding company dan reasuradur tidak membagi
proporsi setiap kerugian (Kaun} dengan premi dan Hability, dalam perbandingan yaag fetap.
Tanggung jawab reasuradur baru akan timbul dalam suata kerugian, apabila felah melebibi
suatu jumdah tertents yang telal ditetapkan oleh ceding company. Reasuradur hanya akan
teriibat, scsuai contoh dalam reasuransi proporsionsl, apabila jumlah klaim melebili
Rp.606,000.000,- dan akan membayar kerugian setelah dikurangi dengan jumlah tersebub
Dengan demikian jurnlah kiaim dibawah suatu jumlah tertenty, sepenuhnya menijadi tanggung
jawals ceding company. Dengan demikian, dalam reasuranst non proporsional:
1} Pengaturan ceding company dan reasuradur tidak selalu sama atau schanding,

2) Tidak mengikuti perjanjian aslinya antara terfanggung dan penanggung langsang (Insurer).
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2.1.5. Organisasi Pendukung Perusahaan Reasuransi
Organisasi eksternal yang turut mendukung ndustri reasuransi yaito;

a. Asuransi
Adalah perusahaan yang memberikan jasa dalam pertanggungan risiko yang diperoleh dari
magyaraksat.

b. Pialang Asuransi (Jnswrance Broker)
Adalah perusehean yang memberikan jasa kepemntamaan dalam penutupan asuransi dan
penanganan penyelesaian ganti rugi asurangi dengan bertindak untuk kepentingan
tertanggung,

¢. Pialang Reasuransi (Reinsurance Broker)
Adalah perusabasn yang memberikan jasa keperantaraan dalam penempatan reaguransi dan
pepanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan
perusahaan reasuranst.

d. Agen Asuransi
Adalah scorang atau badan hukum vang kegiatannva membecikan jasa dalam memasarkan
{asa asuransi untuk dan atas nama penanggung,

e. Insurance Commissioner
Adaiah lembaga nepara di indonesia yaitu Direktorat Auransi, Direktorat Jenderal
Lembaga Kevangan, Departemen Keuangan yang bertugas untuk menpadakan pengawasan
dan pembinasn kegiatan perasuransian 4t Indonesia,

£ Loss Adjusier
Adalah perusahaan penilal kerugian asuransi yang memberikan jasa penilpian terhadap

kerugian pada obyck asuransi yang dipertanggungkan.
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2.2, Konscp Dasar Manajemen Stratejik
2.2.1. Karskteristik Manajemen Straiejif;
2.2.1.1. Definisi Manajemen Stratejik

Setiap pakar mendefinisikan manaje;mn stratejik secara berlainan. Lawrence R. Jauch dan

William F. Glueck (1998} mendefinisikan manajemen strategi sebagai benkut: |
“strategic management is a stream of decisions and action which leads to
development of an effective strategy or strategies to help achieve objectives. Thé.
strategy managemeni process is the way in which sirategic determine objectives:
and make strategic decisions™,

Sedangkan menurut Thomas 1. Wheelen & 1, David Hunger (1998}

“strategic managemerd is that sel managerial decisions and actions that determine
the long-run performance of corporation, #s includes strategy formdation, stralegy.
implementation and evatuation”.

Dari uraian mansjemen stratejik yang telah dikemukakan, sefiap pakar mendefinisikan
manajemen steatejik vang berbeda. Tetapi bila kita simak dari definisi-definisi terscbut maka
mangjemen siratejik menupakan pengelolaan strategi yang bersifat jangka panjang unfuk
mencapal sasaran perusahann dalam jangka panjang.

Manajemen strateyik merupakan semi dan ilmu unfuk memformulasi, mengimplementasi,
dan mengevaluasi keputusan fintas fungsi yang memungkinkan organisasi dapat mencapai
fujuannya. Seperti dalam definisi, manajemen stratejik berfokus pada mengintegrasikan
manajemen, pemasaran, kevangan atau akuntaasi, produksi afeu operssi, penelitian dan
pengembangan, dan sistem informasi komputer uatuk mencapal keberhasilan organisasi.

Terdapat duz eleman utama yeng merupakan jantung manajemen stratejik. Pertama,
manajemen stratejik memerfukan 3 proses yang berkelanjutan, vaitw Analisis, Keputusan, don

Aksi,
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- Analisis, Manajemen stratejik menitikberatkan pada analisis hirarki tajuan stratejtc (visi,
misi, dan sasaran steatejik), bersamaan dengan analisis lingkunpgan internal dan ekstemz{;
organisasi.

- Keputusan. Menjawab dua pertanyaan dasar: Dalam industri apz scharusnya perusahaan
bersatng? Bagaimana scharusnya perusahaan betkompetisi dalam indusin tersebut?

~  Akst. Perusabsan harus membuat aksi-aksi yang dirasa perlu untuk mcngimpiemeﬁtasikan
strategi. Hal ini membutuhkan pemimpin untuk mengalokasiken sumber daya yang
dipethikan dan mendesain organisast agar strategi yang dipiib menjadi scbuah kenyataan. ;
Kedua, infi dari manajemen siratejik adalah mempelajari mengapa perusahaan mampu

mempunyai kinerja yang mengungeuli perasahaan lzin, Hal ini berarti menitikberatkan pada

dua pertanyaan utama: perfama, boagaimana perwsehaan horus bersaing dalam rangka’
menciptakan keunggulan kompetitif di pasar? Kedus, bagaimang coranva memperfafmnkanj
sebunh kewntungan kompetitif yomg berkesinambungon, dan bukan hanva bersifal temporer.!

Dengan kata lain, bagaimana perusashaan mampu menciptakan kesnpgulan kompetitef di pasari

yang Hdak hanya unik dan barmilai, tefapt juga sulit ditine para pesaing. !

2.2,1.2. Manfaat Masajemen Stratejik

Seielah membahas definist manajemen stratejik, maka selanjutnya kita membahas apa.
manfaat manajemen stratejik bagi suatu perusahaan. Adapun manfaat manajemen stratejik.
bagi suatu pernsahaan, diantaranya: memberi argh pencapaian tujuan organisasi perusahoaan,
mengantisipasi perubahan, membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak, meningkatkan.
keteriibatan  bocbagai pihak, menghindari fumpang tindih kegiatan, serta meningkatkan

efekiivitas dan efisiensi.
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B

Memberi atah pencapaian tajuan organisasi perusahaan

Strategi diawsli dengan penentuan dad tujuan peméahaazz, dengan demikian dalam
melaksanakan manajemen stratejik pertama kali perusahaan menentukan fujuan yang akan
dicapat, Dari hal tersebut maka dalam munajemen s‘fm‘teﬁk akan memberi arh pada tujuan
perusahazn. Dengan arah tersebut maka akan memben pedoman pada rencana, keputusan
dan tindakan yang akan dilaksanskan oleh perusahaan,

2) Mengantisipasi perubahan

Dalam menentukan rencana, keputusan dan tindakan harus didasarkan pada pengamatan
dan pemahaman kéadam iiagkungn cksternal dan internal. Pengaroatan dan pemghaman
tersebut texmasuk juga dinamika sertz perubahan lingkungan eksternel yang akan dihadapi
oleh perusabaan. Dengan demikian, manajemen stratejik akan mengantisipasi perubahan
lingkungan, schingga perusahaan bisa mengantisipasi perubahan tersebut melalu rencana,
lcepzzmsaz;; dan tindakan yang akan dileksanaken ofeh perusahaan.

3) Membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak

4)

Pengamatan dan pamshaman lingkungan internal dan c¢ksternal vang ddakukan dalam
manajemen stratejik akan membantu memikirkan kepentingan berbagai pikak. Dengan
demikian, hal tersebut dapat memberikan manfaat lain vaity meningkatkan keterlibatan
berbagai pihak. :

Meningkatkan keterlibatan berbagat pihak

Peningkatan keteslibatan berbagai pibak dapat tegadi karena mamnajemen stratejik
memikirckan kepentingan setiap pthak yang terlibat, akibainya mereka akan merasa jebih

berperan dalam menjalankan fungsi-fumgst mansjemennya.
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$) Menghindari tumopang tindik kegiatan
Dalam manajemon éi:azejik setiap pthak yang terlibat mengetahui dimana mereka berada
dan apa yang harus mercka lakukan untuk mencapai tujuan vang teleh ditetapkan
perusahasn, Dengan demildan bal tersebut akan menghindari tumpang tindih kegiatan.

6} Meningkatian efektivitas dan efisiensi
Penerapan man%emn stratejik yang menghindaci tumpang tindik kegiatan akan |
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusabaan.

2.2.1.3. Prozes Manajemen Stratejik‘
mﬁ%gﬁm stratejik dapat dilibat sebagal suatu proses yang meliputi sejumlah tahapan
yang saling i;erkaitan dan berurutan. Tahapan utama proses manajemen stratejik umumnya
mencakup analisis ingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi kinerja.
1) Analisis lingkungan
23 Pormulasi strategi
Formulasi strategi termasuk mengembangkan visi dan misi, mengiden@ifikasi peluang dan
ancaman cksternal perusahean, menentukan kekumtan dan kelemahan internal, menetapkan
fujuan jangka panjang, merumuskan altematif stategi, dan memilib strategd terfentu yang
akan dilaksanakan Isu formulasi strategi meacakup bisnis apa yang akan dimasuki, bisnis
apa yang harus ditinggalkan, bagainrana mengalokasikan sumber daya, apakah harus
melakukan ekspansi atau diversifikasi bisnis, apakah haros memasuki pasar internastonsl,
apakah harus merger atau mombentuk foint venture dan sebagainya.
3} Implementasi strategi
Implementasi  strategi mensyaratkan perusahaan untuk menetapkan tujuan hunan,

membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya schingga
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4)

1

2}
3

strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan. Implementasi stategi fermasuk
mé;xgemhangkan budaya mendukung strategi, menciptakan stroktur organisasi yang efeltif
dan mengarabkan usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan sistem
informasi, dan menghubnngkan kinerja karyawan deﬁg:m kinerja organisasi.

Bvaluasi strategi

Evaluasi strategi adalah tahap final dalam menjalankan manajemen stratejik. Manajer
sangat ingin mengetahui kapan strategi tidak dapat begjalan seperti yang dibarapkan;
evaluasi stratepi adalah alat wtama untuk mendapatkan informasi i, Semua strategi dapat
dimodifikasi di masa datang karena faktor internal dan cksternal secaa konstan berubsh.
Tiga aktivitas dasar evaluasi strategi adalah meninjay ulang faktor ekstermal dan internal
yang menjadi dasar strategi saat ini, reengukur kinegja, dan mengambil tindakan korektifl
Evaluasi dibutubkan karena kesoksesan hari ini tidsk menjamin kesuksesan di hast esok.
Sukses selalu membawa masalah bans yang berbeda; perusashasn yang poas diri mengalamu

kesagalan.

Menurut Mudrajad Kancoro (2006 : 13) tahapan proses manajemen stratejik yaitu:

Aunalisis Iingkungan, meliputi deteksi dan evaluasi konfeks organisasi, Hingkungan
cksternal dan internal organsasi,

Formulasi strategi, mencakup desain dan piliban strategi yang sesuai.

Implementas: strafeg), adalah proses bagammana melsksamakan strategs yang telash
diformulasikan dengan tindakan nyata. Empat haf penting vang perlu diperhatikan dalam
implementasi strategi, yaitu: corporafe governance, struktar dan desain organisasi,

kepemimpinan stratejik, dan pengendalian steatejik.
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4} Evaluasi strategi, adalah proses mengevaluasi bagaimana strategi diimplementasikan dan

sejauh mana mempengarahi kinerja,

Dengan demikian, proses manajemen stratejik bersifat dinamis dan merupakan

sekumpultan komitmen, keputusan, dan aksi yang diperlukan suat perusahaan atau organisasi

untuk mencapai sirategic competitiveness dan mendapat keuntungan tinggi.

Gambar 2.2 dibawah ini memperithatkan tahapan-ishapan tersebut.

Gambar 2.2
Proses Manajemen Stratejik
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Sumber : Mudmjad Kuncore, 2006 : 14
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2.2.2, Karakteristik Strategi
2.2.2.1. Definisi Strategi

Setiap pakar mendefinisikan steategi secara berbeda-beda, tetapi pada intinya adalah sama
seperti yang dijelaskan pada makna strategi. Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck {1998}
mendefinisikan strategi sebagai

“a strategy is unified, comprehensive, and integrated plan that the refates the
strategic advartages of the firm to the challenges of the environment and that is
designed to envure that the basic objective of the enterprise are achieved through
proprer execution by the organization”.

Sedangkan menurut ¥, Salnsp (1996) vait:

“strategi adalah suatu seni merggunckon kecakapan don sumberdaya suatu
organisasi uniuk mencapai sasarannya melalui hubungem yang efektif dengan
{inghwmgan dadlam kondisi yang paling menguntungkan”.

Dari kedua pendapat dan pola strutegi yang dikemukakan dalam umian teitang makna
strategt di atas maka dapat kita definisikan: “strafepi adetah usaha wntuk mencapai tujuar
dengun melihat dan memadukaen linghuigan eksternal serta internal sehingga menghasitkan
rencana, kepulusan dan tindakan yang tepat”.

Pada dasarnya stratepi adaizh cara menterjemahkan dan mengimplementasikan misi
perusahaan unfuk mencapai sasaran. Perbedaan antara strategi bisnis dengan perencanaan
bignis adalah karcna adanya keungpulan bersaing. Tanpe pesaing, maka straiegl tidak lagi
diperiukan.

Strategi meropakan bagian yang paling implementasi dan penting bagi pefaku bisnls atau
pembuat keputusan yang harus menjawab beberapa perfanyaan, diantaranya yaitu:

1) Kemana perosahaan atan bisnis akan diarahkan?
2} Kearah mana perusabaan bergerak saat ini?

3) Apa saja faktor-faktor lingkungan yang dihadapi perusahaan saat ini?
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4) Bagaimana upaya untuk mencapai tujuan secara lebih efektif?

5} Bagaimana faktor intern berperan dalam mendukung arah perusahaan?

2.2.2.2. Tipe Strategi

Pada tingkat korporasi, tordapat berbagal macam jenis shratept yang dapat dilakukan oleh

perusahaan. Tabel 2.2 memberikan definisi dari sirategi alternatif yang dapat dijalankan

sebuak perusahaan yeng dikategorikan dalam 12 tindakan - integrasi ke depan, integrasi ke

belakang, integrasi horizontal, penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk,

diversifikasi konsentrik, diversifikasi konglomerat, diversifikasi horizontal, refrenchment,

divestasi, dan likuidasi.

Tabel 2.2
Definisi Strategi Alternatif
Strategi Definigi
Integrasi ke Depan Meacar kepemilikan atay meninghkatkan kontrol atas distributor atay
POnEeCer.
Integrasi ke Belgkang Mencari kepemiliken  stau menmgkatkan kontrol atas pemasck
; perusabagn.
Integrast Horizontal Mencari kepemilikan atan meninpkatkan kontrol atas pesaing.
Penetrasi Pasar Meningkatkan pangsa pasar untuk produk atan jasa saat ink i pasar
melalui ypaye penasaran vang lebib besar,
Pengembangan Pasar Memparkenalkan produk atau jass saat ini ke area geografis vang baru,
Pengembangan Produk Meningkatkan penjualan melalui perbaikan produk aten jasa saat ini
atau menpembangken produk atay jasa baru.
Diversifikasi Konsentrik Menambahkan produk atau jass baru yang wossih berksitan desgen

produk atap jzsa lama

Diversifikasi Konglomerat

Menambahkan produk atan jusa bare yanp tdak bekaitan dengan
produk iasa lama

Diversifikasi Horizontal Menambahian produk atay jasa baru, yeog fidak berkaitan kepada
pelangpan saat ini.

Retrenchment Meugelompokkan ulang melalut biays dan asset terhadap pepwrunan
pentustan dan Jaba

Divestasi Menijual satu divist atau bagian perusabaan,

Likuidasgi Menjnal sluruh aset perusahaan, sepotong-potong, untuk ailal riilnya.

Sumber: Fred R David, 2006 : 227
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Banyak, jika tidak selunthnya, organisasi menjalankan kombinasi dua atau lebih strategt

secara bersama-sams, fetapl strafegi kombinasi dapat sangat bensiko jika dijalankan terlalu

jauh. Tidak ada organisasi vang mampu menjalankan semua strategi yang dapat

menguntungkan perusahaan, Kepitusan yang sulit harus dibuat. Prioritas harus ditetapkan.

Organisasi, seperti individu, memiliki sumber daya yang terbatas. Orgenisasi den individu

harus memilih di antara beberapa altematif strategi dan menghindari pilihan yang berlebihan.

2.2.3. Sirategi dalam Proses Manajemen Stratejik

Berikut akan diwaikan beberaps konsep dasar yang sefalu muncul dan dipergunakan

dalam mianajemen stratejik.

1)

2)

Strategic Competitiveness

Hal ini forcapai  bila  sualu  perusshaan  berbasil  memformulasikan  dan
mengimplemeniasikan suatu gtrategi vang menciptakan “nilai™ {vafue-creating sirategy).
"Nilai” dalam konteks ini adalah sesuatu yang dicari konswmen, vaitu: harga yaog murab,
produk vang berkualitas, merck yang terkenal, keuntkan, pelayanao ;;uma jual, dan
sebagainys.

Strateg

Sejumlah keputusan dan aksi yang ditwukan untuk mencapai tujnan (peal) dan
menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan tastangan yang dihadap dalam
lingkungan industrioya. Dengan demikian, beberapa ciri straieg? yang utama adalah a)
goal-directed actions, yaitu aktivitas yang menunjukkan “apa” yang diinginkan organisasi
dan "bagatmana” mengimplementasikannya; b) mempertimbangkan semua kekuatan
intemnal (sumber daya dan kapabilitas}, seria memperhatikan peluang dan tantangan.
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3} Sustained Competitive Advantage

4

Ini terjadi bila suatu perusabazn mengembangkan strategi dimana para pesaing tidak

mengimplementasikannya secara bersamaan, melakokan sesuatu yvang lebih baik daripada
pesamg lain, atau melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh pesaing lain.
Keunggulan kompetitif vang berkelanjutan {(sustained competitive advantagey berarti
meanunjukkan upaya perusahaan atau organisasi dalam jangka panjang yang mampu
memperishankan posisi keunggulan kompetitif dalam industn.

Above dverage Returns |

Merupakan “retarn” (keuntungan) yang diperoleh melebihi apa yang diharapkan investor
akan diperoleh dan investasi lain dengan tisiko yang sama. dbove average (“diatas rata-
rata”} menunjukkan komparasi kinerja vang melebihi perusabaan yang lain dalam industrd
vang sema. Dalam jangka panjang, ketidakmampuan untuk menghasilkan sesuatu yang -
minimal sama dengan rata-rata keuntungan dalam suatu industri akan menyebabkan
kegagalan. Dengan kata latn, investor akan memilih berfnvestasi di perusahaan vang paling
tidak akan menghasilkan average retwrn dan akan menarik investasinya dari perwsahaan
yang menghastkan di baweh average return.

2.3. Analisz Persaingan di Dalam Industri

Konsep strategt bersaing diungkapkan pertama kali olch Michael E. Porfer pada tahun

1985 di dalam bukunya yang berjudal Comperitive Strategy. Dikatakan olehnya bahwa

penetapan strategd bersaing berfujuan untuk menemukan posisi dalam industr tersebut dimana

perusahaan dapat melindungi din sendiri denpan schaik-baiknya terhadap tekanan {gaya)

persaingan atau dapat mempengarshi tekanan tersebut secara positif.
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Porter juga mepgungkapkan Bma kekuatan dalam persaingan (lihat Gambar 2.3) yasg
terdiri dari rintangan terhadap masuknya pendatang %?a;fzs, ancaman produk pengpanti,
kekuatan tawar-menswar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok, serta persaingan di
antara pesaing vang ada. Kelima kekuatan perssingan fersebut secara bersama-sama
menenfukan infensitas persaingan dan kemampuan perusshaan meningkatkan kinegja
perusghaan di dalam induste,

Gambar 2.3
Maudel Lima Kekuatan Persaingan yang Menentukan Profitabilitas Industri

Pendalang Bagu

Ancaegen Pendatang
Bav

Draya Towar Daya Towor
Penyedis fopat | PersginganIndusii | Pembeli
Penyedia Tnpint Pembelt
Ancaman
Barang Subsiitusi
Bamng Substitos

Sumber : Mudrajad Kancore (2006 : 26)

2.3.1. Rintangan Terbadap Masuluys Pendatang Bara

Pendatang baru pada suatu industrdd membawa kapasitas baru, keinginan untuk merebut
bagian pasar, serta seringkali juga sumber daya yang besar. Ancaman masukoya pendatang
baru ke dalam induostri tergantung pada rintangan yang ada dalam memasuki industri dan
reaksi para pesaing yang ada dan telah diperkirakan oleh pendatang baru tersebut.

Ada e¢pam sumber wtama rintangan masuk dari pendatang baru. Pertama, yang disebut
8kala ekonomik (Economics of Scale), yang menggambarkan turunnya biaya safuan sustu
produic apabila volume sbsolut per periode meniogkat. Skala ckonomis menghalangi

masuknys pendatang bara dengan memaksa mercks untuk masuk pada skala besar dan
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mengambil ristko menghadapi reaksi yang kerss dari pesaing vang ada alau masuk dengan
skala kecil dan beroperasi pada tingkat biaya yang tidak menguntungkan.

Yang keduz adalah diferensiasi produk, yang mana di suatu industri terdapat perusahasn
yang mempunyai identifikasi merck dan kesetiaan pelanggan yvang disebabkan oleh
periklanan, pelavanan pelanggan, perbedaan produk di masa lampau, atau sckedar karena
merupakan perusahaan pertama vang memasuki industd. Diferensiasi menciptakan hargbatan
masuk dengan memaksa pendatang baru mengeluarkan biaya vang besar untuk mengatasi
kesetiaan pelangpan yang ada,

Rintangan ketiga adalah kebutuban modal, Kebutuhan untuk menanamkan sumber dava
kekayaan yang besar agar dapat bersaing menciptakan hambatan masuk, khususaya jika modal
tersebut diperfukan untuk periklanan atau untuk kegiatan penelitian dan pesgembangan yang
penuh risiko,

Keempat merupakan biava beralih produk (switching cost), yaitu biaya yang haroes
dikeluarkan pambeli bilamana berpindah dad produk pe;uasnk tertentu ke produk pemasok
lainnya. Jika biays peraliban ini tinggi, make pendatang baru harus menawarkan
penyempurnaan vang besar dalam hal blaya atau prestasi agar pembeli mau beralih dan
pemasok lama,

Suntber rintangan vang kelima sdalah akses ke saluran distribusi. Hambatan masih dapat
ditimbulkan dengan adanys hambatan dari pendatang baru untuk mengamankan distribusi
produknya, Bilamana saluran distribusi untuk produk tersebut telah ditangani oleh perusahaan
sudah mapan, perusahaan baru harus membuiuk saluran tersebut agar menerima produkaya

mslalui penurunan harga, kerjasama periklanan, dan sebagainya yang akan mengurangi laba.
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Sumber utama hambatan masuk yang terskhir adalah kebijakan pemenntah. Pemerintah
dapat membatasi atau bahkan menutup kemungkinan masuk ke dalam industri dengan

peraturan-peraturan seperti persyaratan lisensi dan membatasi akses ke bahan baku.

2.3.2, Tingkat Persaingan Diaptara Pesaing Yang Ada

Persaingan terjadi karena satu atau lebih pesaing mermsakan adanya tekanan atau melihat
peluang untuk memperbaiki posisi. Pada kebanyakan industri, gerakan perszingan oleh suatu
perusahaan mempunyai pengamh yang besar techadap para pesaingnya dan dengsn demikian
dapat mendorong periawanan atau usaha untuk menandingi gerakan tersebut. Beberapa bentuk
persaingar. Khususoye persaingan harga, sangat tidak stabil dan sangat mungkin membuat
keadaan industri membuoruk dari sudut pandang kemampulabaan. Pepurunan harga dengan
rundah dan cepat ditandingi oleh lawan, dan sekali ditandingi maka turueiah peadapatan bagi
semun perusahaan kecuali jika elastisitss permintaan terhadap harga pada industri cukup
tinggl. Jumlah pesaing yanp besar dan ketiadsan diferensizsi merupakan fakior penenti
terbesar tingginya persaingan di industni asuransi. Para pemain yang cenderung memasarkan
produk vang sama membuat konsumen membelt dengan harga berdasarkan harga dan
pelayanan dengan begitu desakan untuk persaingan hargs dan pelayanan yang tajam dapat
terjadi.

2.3.3. Tekanan Dari Produk Pengganti

Mengenali produk-produk substitusi adalah persoalan mencari produk lain yang dapat
menjalankan fungsi yang sama seperti produk dalam industri, Kadangkala melakukan hal in
dapat merupakan tugas yang pelik dan merupakan tugas yang membawa analisis kepada
bisnis-bisnis vang seolab-olah sengat jauh torpisah dari industrinya. Seperti dalam industri jasa
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asuransi, bila ditiniay dari fungsinya schagai proteksi terhadap kerugian, maka produk
substitusinya adalah pagar veng tinggi, alat pemadam kebakaran yang canggih, atau bahkan
mobil yang anti peluru. Namun apabila ditinjau dari fungsinya sebagai saranz investasi,
produk substitusinya adalab deposito, pasar ssham, dan pasar uang,

Produk pengpanti yang perlu mendapatkan perhatian besar adaieh produk-produk yang
mempunyai kecenderungan untuk memiliki harga atau prestasi yang lebih baik ketimbang
produk industri, atau dibasilkan oleh industsi yang berlgba tinggl, Dalam hal yang terakhir,
produk pengganti seringkali dengan cepat ikut berperan jika terjadi perkembangan tertentu
yang meningkatkan persaingan dalam industrinya sendin dan menyebabkan penuranan harga

atau peningkatan prestass,

23.4. Kekuatan Tawar-Menswar Pembeli
Pembeli bersaing dengan industri dengan cara memaksa harga turun, tewaraenawar mutu
yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebih baik, serta berperan sebagai pesaing safu sama
lain, kekuatan dari tiap-tiap kelompok pembeli yang penting dalam industr tergantung pada
sejumlah karakteristik sitvasi pasarnya dan pada kepentingan relatif pembeliannya dari
industri yang bersangkutan dibandingkan dengan keseluruhan bisnis pembeli tersebut,
Kelompok pembeli disehut kuat jika sifuasi berikut tegiadi:
1} Kelompok pembeli terpusat atau membeli dalam jumlak relatif besar terhadap penjuzlan
pihak penjual,
23 Produk yang dibeli dan industri menipakan bagian dari biaya stau pembelian vang cukup
besar dari pembeli.
3) Produk yang dibeli dari industni adalah produk standar atan tidak terdiferensiast.
4} Pembeli menghadapi biaya pengalihan vang kecil.

38

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE Ul, 2008



5) Pembeli mendapat laba yang kecil.
6) Pembeli menunjukkan ancaman untuk melakuksan integrasi,
7} Produk industri tidak penting bagi mutu produk atau jasa perabeli.
8} Pembeli mempunyai informasi lengkap.

Di dalamy industri asuransi fidak sedikit pembeli vang mempercayakan pemilihan
asuranstnya kepada pihak broker asuransi terstama untuk yasg jumlah peranggungannya
besar atau aset yang diagunkan di Bank. Melibat hal ini, kekuatan menawar dari broker

merupakan hal yang penting uniuk dianalisa dalam industri asuransi.

2.3.5. Kekuatan Tawar-Menswar Pemasok
Pemasok dapat menggunakan kekuatan menawar terhadap pars peserta industri dengan

mengancam akan menaikkan barga atan menurpnkan mutu produk atau jasa yang dibeli.

Pemasok yang kuat karenanya dapat menckan kemampulabaan industd vang tidak mampu

mengimbangi kenaikan barganya. Kelompok pemasok dikatakan kuat jika terdapat hal-hal

berikut: |

1) Para pemasck didomimasi oleh beberapa perusabaan dan lebih terkonsentrsi ketimbang
industni dimana mereka menjuak.

2} Pemasok tidak menghadapi produk pengganti lain untuk dijual kepada industr.

3} Industri fidak merupakan pelanggan yang penting bagi kelompok pemasok,

4) Produk pemasok merupakan input penting bagi bispis pembeli.

3} Produk kelompok pemasok ferdiferensiasi atau pemsaok telah menciptakan biaya
peraliban.

6) kKelompok pemasok mewperdibatkan ancaman yang meyakinkan untuk melakukan
integrasi maji,
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Di dalam bukanya “Strategic Management and Business Policy”, Thomas L. Wheelen dan
J. David Hunger {1998) menambah satu kekuatan di dalam analisis persaingan milik Porfer,
yaitn analisis terhadap kekuatan secars relatif dari stakeholder lainnya. Para stakeholder disini
meliputi pemerintah, masyarakat sekitar, kreditor, asosiasi dagang, dan pemegang saham.

Pads umumnya sanpat sulit untuk mengidentifikasikan keungpulan bersaing jika melihat
aktifitas perusahaan secam keseluruban Michael Porter menmperkenalkan svatu teknik untuk
menggali keunggulan bersaing di suatu perusahaan, Terknik tersebut diberi nama Analisa
Rantai Nilai {Valwe Chain). Anslisa ini digunakan hanya pada satu S8BU atau sebush
perusahaan jika hanya memiliki satu SBU.

Prinsip analisa ini adalah membagi SBU menjadi beberapa aktifitas dan aktifitas tersehut
dikelompokkan menjadi dua aktifitas besar yaite Aktifitas Utama (Primary Activities) dan
Aktifitas Pendulung (Secondary Activities). Perusahaan menciptakan nilat tambah untuk
konsumen dengan melakukan aktifitas-aktifitas tersebut. Nilai tambah yang dibasilkan oleh
aktifitas ferscbut merupakan harga yang dibayar lebih linggi daripada total biaya yang
dikeluarkan, oleh seluruh aktifitas maka perusahzan akan menghasilkan keunfungan atau
margin. Semakin tinggl perbedaan antara harga dan biava maka akan semakin tinggi margin
yang didapat.

Tidak serua perusabasn haras unggul dalam setiap aktifitasnya. Perusahaan mendapatkan
keunggulan bersaing dengan cam selalu mencari cara, feknologi dan prosedur baru dalam
mengelola setiap aktifitas agar dapat dihasitkan produk (jasa) yang mwrsh harganya ateu
produk {(jasa) yang vleh konsumien dipandang berbeda dari produk pesaing. Jika perasahaan
tidak mampu mengelola semua aktifitas, maka dapat saja aktifitas-aktifitas tertentu diserahkan
pada pihak luar (owrsourcing). Karena mercka dapat mengelolanya dengan biaya yang lebih
rendah atan dengan milai tambah yang ichih tingei daripada fika dikegakan sendin oleh
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perusahaan, Sebagai gantinya, perusabaan dapat mengalokasikan sumbersumber dayanya
untuk swste akiifitas yang benar-benar dikuasai dengan batk schingga a2kan tercipla
keunggulan tersendiri pada aktrifitas tersebut.

Setclah melakukan avalisa ranfai nilai, maka untuk menentukan kemampuoan ioti
perusahaat, manajer disarankan untuk mebibat kemampuan-kemampuan inti perusahaan,
manmajer disarankan uotuk melibat kemampuan-kemampnan yang dimilikinya secara luas,
mendalam dan dari beberapa sudul pandang vang berbeds Ada satu teknik yang
dikembangkan dewasz ini untuk membantu perusahaan mengembangksn suaty kemampuan
yang dimilikinya agar kemampuan tersebut dapat unge! dari pars pesaing. Teknik tersebut
dinamal “Benchmarking”. Anslisa ini dilakukan memalol empat tabapan, yaito: tahapan
pertama, mengidentifikastkan aktifitas dan funggi-fungsi dari bisnis vang memeriukan
perbaikan atau perkembangan. Kedua, mengidentifikasikan perusabaan-perusshaan yang
menjadi pemimpin dumiz dalam mengelola aktifitas atay fungsi-fungsi tersebut. Ketiga,
berusaha menghubungi perusahaan tersebut, mengunjungt dan berbicsra pada mzanajer dan
karvawannya serfa analisa bagaimana mereka melakukan hal terscbut dengan baik. Tahap
terakhir adalah menggunakan pengetahuan-pengetahuan bams tersebut untuk mendefinisi vlang

tujuan perusahazn dan mendesain kembali proses produksi.

2.4, Perlunya Strategi Diterapkan
Twuan utama dari strafegi adalah untuk mencapal keonggulan bersaing. Strategi juga
diperfukan dalam menentukan suksesnya suatu perusahaan. Berikut adalah beberapa faktor

yang menenfukan suksesnya suatu perusahaan:
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1. Perusabaan yang sukses memilik pertempuran mercka secara  hati-hati. Mereka
menganalisa industyi yang menarik s4at ini dan masa yang akan datang dengan lima
kekuatan vang ada

2. Perusahaan yang sukses mencari situasi untuk mendapatkan keuntungan terbadap
pesaingnya. Posisi persaingan dengan perusahasn lain relatif dalam indugiri merupakan
fakior yang menentukan profit perusahaan,

3. Pesaing vang sukses bersaing secara bijaksana, profit ditentukan oleh intensitas
persaingan, pesaing yang bijak akan mencari jalan untuk bersaing yang tidak meematikan
lawan, misalnya dengan memanfaatkan porsaingsn pada manfaat produk daripada harga,
mencan posisi vang kuat yang menghalangt serangan pesaing, dan memuaskan keinginan
konsumen.

4. Pesaing vang sukses selalu mencari perubahan stroktur persaingan perusahaan yang berada
dalam kekuatan pembeli atau penjust, melakukan persekutuan atan tindakan yang
berintegrasi kedepan. Dengan membuat paten, pengenalan merk, menguatkan loyalitas
konsumen dan posisi kepernimpinan teknologi akan menghalang] masuknya pesaing baru

yang akan mempengaruhi persaingan dan profit perusahaan,

2.5, Teknik Pemasungan Strategi

Teknik pemasangan strategn terdini dari lioa teknik vang dapat dipunakan secars
berangkaian, yaitu SWOT Matrix, SPACE Mateix, BCG Matriks, TE Matrix, dan Grand
Strategy Matrix, Dalam karva akhir ini akan dibahas secara rinei rangkaian dari watrix-matrix

fersehut,
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2.3.1. Strengths-Weaknesses-Opportunities-3fireats (SWOT) Matrix

SWOT Matrix mengidentifikasikan berbagai faktor umtuk merumuskan strategi
perusahaan. SWOT mengidentifikasikan eropat faktor dalam dus kategon, yaitu kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknessesy merupakan faktor internal perusabnan, sedangkan
peluang {opporfwsitiesy dan ancaman (threals) adalah faktor eksternal perusahaan,

SWOT Matrix digunakan usntok menyusun strategi perusabaan dengan memaksimalkan
kekuatan dan peluang untuk meminimalkan kelemahan dan ancaman, Keputusan strategi yang
akan dijelankan harus dikartkan juga dengan visi dan tujuan perusahasn,

SWOT Mairix merupakan alat penting yang dapat membantu manajer mengembangkan
empat macam strafegi, yaitu SO strategl, WO strategi, 8T stmtegi, dan WT strategi.
Memperhatikan faktor kunci ckstermal dan internal merupakan bagian penting dalam
mengembangkan SWOT matriks dan membutobkan judgement yang baik dan tidak ada
kepastian pasangan mana vang paling tepat.

S0 (Strength & Opportunities) strategi merupakan kekuatan infernal {infernaf strengeh)
untuk mengambil manfaat dari eksternal opporiunities. Bizsanya manajer menginginkan
organisasi yang dipimpinnya berada dalam posisi dimana imiernal strength dapat digunakan
untuk mengambil manfaat dan trend dan kejadian eksternal. Bissanya organisasi akan
mengarahkan WO, ST, dan WT strategi dalam rangka masuk ke dalam situasi agar 3O strategi
dapat diterapkan. Ketika scbuah perusahaan mempunyai banvak kelemahan maka dia harus
berjuang untuk mengatasinya dan membuat mereka menjadi sebush kekuatan, Jika pada sist
lain banyak ancaman maka harus dicar jalan keluar agar mangjer dapat berkonsentrasi
menangani peluang (opportunities).

WO (Weakness & COpportunities) strategi merupakan alat untuk mengembangkan
kelemahan internal dengan mengambil manfaat dari peluang eksternal. Kadang-kadang kunct
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peluang ckstornal tersedia tetap: perusahaan mempunya kelemahan infermal yang dapat
menghalang: perusalaan dalam rangka mengeksploitasi peluang tersebut. Sebagai contoh,
tersadia permintaan yang tinggl untuk peralatan elektromk pengontrol jumiah dan bahan bakar
timing injection dalam automobile engine {opportunity) tetapi penghasil part tertentu tidak
mempunyat teknologi yang dibutubkan untuk menghasitkan peralatan ini.

Salah sate kemungkinan WO strategi adalah mengatasi teknologi dengan cara joinf venture
dengan perusabaan yang mempunyai kompetensi di bidang ini, alternatf WO strateg: adalab
dengan mempekerjakan orang-orang terlatih sesnai dengan kapabilitas teknologi yang
dibutuhkan.

ST (Strengih & Threat) strategi merupakan strategl untuk menggunakan kekuatan yang
dimiliki perusahaan dengan cara menghindar dari ancaman  Hal ind tidak berarti bahva
Organisasi vang kuat harus selalu mengatasi ancaman dari faktor ekstermal sebagai contoh
dalam kasus U.S Sprint, sebuah permsahaan kemunikasi tahus 1985 di Amerika Serikat yang
merupaken anak perusshaan United Telecommunication dan GTE, perusahasn im
memanfaatkan poiensi sumberdaya manusia yang ada untuk menciptakan produk atau jasa
vang tidak ditawarkan oleh pesaingnya (AT & T dan MCL), Jadi strategi yang diterzpkan
adalah menghindar kompetisi scoara langsung,

WT (Weakness & Threat) strategi merupakan takiik yvang defensif yang secara langsung
dapat meagurangi kelemahan internat dan menghindari ancaman lingkungan. Suatu organisasi
menghadapt ancaman eksternal yang banyak dan kelemahan internal yang posisinya cukup
mengancam. Pakianya pernsahaan seperti itu diharuskan beguang untak hidup, merger,
retrench, menyatalan banghkout atau memilih likuidasi.

Penyajian yang sistematis dari Matriks SWOT terdapat pada Tabet 2.3, Matnks SWOT
terdiri atas sembilan sel. Seperti ditugjukkan, ada empat sel fuktor kanci, empat sef stratest,
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dan satu sel yang selalu dibiarkan kosong {(sel di kini atas), Empat sl strategt, vang diberi

nama 30, WO, ST, dan WT, dikembangkan setelah menyelesaikan empat sel faktor kunei,

dibert nama S, W, O, dan T. Ada delapan langkah yang terlibat dajam memuat Matriks

SWOT:

1.

2

Tuliskan peluang ekstemal kunei perusahaan,

Tuliskan ancaman eksternal kunci perusahaan,

Tuliskan kekuatan intemal kunci perusahaan.

Tuliskan kelemahan internal kunci perusahaan.

Cocokkan kekuatan internal dengan peluang cksternal, dan catat hasil Strategi SO dalans
sel yang ditentukan,

Cocokkan kelemahan internal dengan peluang eksternal, dan catat hasil Strategi WO
dalam sel vang ditentukan

Cocokkan kekuatan internal dengan ancaman eksternal, dan catat hasil Stmategi ST dalam
sel vang ditentukan,

Cocokkan kelemahan intemal dengan ancaman eksternal, dan catat hasil Strategi WT
dalam sel yang ditentukan

Tujuan dari masing-masing pencocokan adalah untuk menghasitkan altematif stratepi yang

layak, bukan uwntuk memilih stategi mana yang terbaik. Tidak semua straiegi vang

dikembangkan dalam Matriks SWOT akan dipilih univk implementasi.
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Tabel 2.3

Matriks SWOT
KEKUATAN KELEMAHAN
{STRENGTHS - 8) {WEAKNESSES - W)
1. 5
2. Z.
3. 3.
Biarkan selale kasong 4. 4,
5. 5.
6. Tuliskan keknatan 6.  Tuliskan kelemaban
7. 7.
8 &
9, g,
10, 10,
PELUANG
{OPPORTURITIES ~ ) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. 1. 1.
2, 2z, 2.
3. 3. 3
4, 4. Cunakan kekuatan 4, Atasi kelemahan
5. 5, wntuk meman{oatkan 5. dengan memmmfaatkan
6. Tulisken pelusng 5. peluang &, pelumg
7. Z 7
8 8. 8.
g, 9. 9,
10. 10. 10.
ANCAMAN
{THREATS -1 STRATEGIST STRATEGI WT
i i i
2. 2. 2.
3 3. 3
4. 4. Gunakan 4, Minimalkan
5. 5. kekuatan untuk 5 kelemahan darn
6. Tuliskan ancamm 6.  menghindari mmcaman 6. hindari ancaman
7. 7. 2
8. 8 .
5. 9. 9,
6. 10 0,

Sumber : Fred R. David (2006 : 287)
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2.8.2. Strategic Position and Action Evaluation (SPACE) Matrix

SPACE Matrix merpakan alat lain dalam perumusan strategl, Metode inf terdin dan

empat kuadran yang memunjukkan alternatif strategi yakni: agresif, konservatif, defensive,

atau kompetitif. Sumbn untuk matdks inl mewakili dua dimensi internal, yaitu kekuatan

kevangan {(financial strengih-FS} dan keunggulan kompetitif (competitive advantage-CA)

serin dua dimenst cksternal, vaite stabilitas lingkangan (environmental stabitity-E5) dan

kekuatan industri findusirial strength-15). Keempat fakior ini merupakan keys issues dalam

menentukan posisi strategt perusahaan secara keseluruhan,

Langkah-langkah yang dibutuhikan uniuk mengembangkan SPACE Matrix adaiah sebagai

berikut;

1

Temukan kelompok variabel yang dapat dipakai untuk mengukur kekuatan keuangan
(firancial sirength-FSj, keunggulan kompetitif fcompetitive advantage—C4), stabilitas
lingkungan {envirommental stability-E£S), dan kekuatan industrd findusirial strength-15).
Beri ntlai yang berkisar antara +1 (terburuk) hingga +6 {tetbaik) untuk masing-masing
varigbel yang membentuk dimensi FS dan I8. Bern nilai yang berkisar antaea ~1 {terbaik)
hingga -6 {terburuk) untuk masing-masing variabel vang membentuk dimensi ES dan CA
Hitung nilai rata-rata untuk F&, CA, IS, dan ES dengan menjumiahkan nilai yang diberikan
kepada variabel dan setiap dimensi dan kemudian membaginya denganjumlah variabel
yang disertakan dalam dimensi tersebut.

Tempatkan nilal sata-rata ustuk FS, IS, ES, dan CA untek sumbu yang sesuai dalam
SPACE Matrix.

Tambahkan dua nilal pada sumby x dan gambar titik basil pada X. Tambahkan dua nilai

pada sumbu v dan gambar titik hasil pada ¥. Gambar perpotongan dari ti5k xy yang baru.
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6. Gambar vektor arah dari titik asal SPACE Matrix metahs perpotongan yang barw. Vektor
ini menpunpkapkan tipe strategi vang direkomendasikan untuk organisasi: agresif,
kompetinf, defensif, atau konservatif,

Gambar 2.4
SPACE Matrix

F§
+6 —

+5 o
Konservatif +4 |- Agresif
+3 L
+Z L.
bas. |9

CA IS
5 5 -4 3 2 - G +1 +2 3 4 45 #6

Diefensif S Kompetitif

E3S

Sumber . Fred R. David (2006 1)

Vektor penunjuk arah yang berkaitan dengan setiap profil menyarankan tipe strategi untuk
dijalankan, apakah strategi agresif, konservatif, defensif, atau kompetitif. Kemungkinan posisi

masing-masing vektor adalah :
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. Apabila veldor penunjuk arah berada di kuadran agresif berarti perusahaan ite berada
dalam posisi yang baik sekali untuk mempergunakan kekuatan internalnya sotuk: (2)
memanfaatkan peluang eksternal, (b) mengatasi kelemahan intemal, dan (3) menghindari
tantangan eksternal, Oleh karena ifu, peretrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan
produk, integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi hc_)rimmai, diversifikasi
konglomerat, diversifikasi konsentrk, diversifikasi vertikal atau strategi kombinasi
tergantung pada Hngloangan spesifik yang dihadapi oleh perusahaan itu.

. Apabila vektor penunjuk arah berada dalam kuadm konservatif, menyarankan untuk dekat
pada kompetens: dasar perusahaan dan jangan mengambil risiko beriebthan. Stratein vang
paling scring dilakukan adalah penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan
produk, dap diversifikasi konsentrik.

. Vektor penuniuk berada dalam kuadran defensif, maka perusahoan disarankan ontuk fokus
melakukan perbatkan kelemaban internal dan menghindari ancaman atau tantangan
cksternal. Strategi defensif antara lain adsleh penghematan, divestasi, likuidasi, dan
diversifikasi konsentrik,

. Vektor penunjuk terletak di sektor kapan bawah, atau uadran kompetitiff maka di
dalamnys termasuk integrasi ke belakang, integrasi ke depan, integrasi horizontal,

penetrasi pasar, pengembangan produk dan nsaha patuongan,

2.5.3. Boston Consudting Group (BCG) Matrix

BCG Matrix secara grafis menunjukkan perbedaan di anters berbagai divist dalam posisi

pangsa pasar relatif dan tiogkat pertumbuhan industd, BCG Matrix memunpkinkan organisasi

multidivisi untuk mengelola portofolio bisnisnya dengan mempertimbangkan posisi pangsa

pasar relatif dan tingkat perfumbuban industri dari masing-masing divisi relatif terhadap divisi
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Inin dalam organisasi. Pangsa pasar relatif (relative market share) didefinisikan sebagai rasio

dari pangsa pasar satu divisi tertentu terhadap pangsa pasar yang dimiliki oleh pesaing terbesar

dalam industn tersebut,®
Gambar 2.5
Boston Consulting Group (BCG) Matrix
50%1
industry ?%?
Growth 0

Rate

50% 0
Relative Market Share
Sumber - Swmber : Bahan Kuliah Hiskak Secakasuma. 2006,

COrpganisasi vang terletak di Kuadran berwarna hijau disebut Tanda Tanyas (Question
Marksy, yang terictak di Kuadran berwarna pink discbut Bintang (Strr), vang terletak &
Kuadran berwarnz biru disebut Sapt Perah (Cash Cows), dan yang terletak dif Kuadwan IV

disebut Anjing (Dogs).

? Fred R, David, Strategic Management: Concepts and Cases, 10" ed, trans, Paulyn Sulistio & Hamyadin
Mahardika. (Jakarta: Penerbit Salermba Empat, 2006), him. 296.
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Tanda Tanya - Organisasi dalam kuadran ini memiliki posisi pangsa pasar relatif yang
rendah, tetapl mercka bersaing dalam industri yang bertumbuh pesat. Bisnis int dischut
Tanda Tanya karena organisasi harus memutuskan apakah akan memperkuaat posist ini
dengan menjalankan strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasay, atan
pengembangan produk) atau menjualnya,

Bintang - Bisnis di koadran ini mewakili peluang jangka panjang terbaik untuk
pertumbuban dan profitabilitas bagi organisasi. Organisasi dengan pangsa pasar relatif
vang tinggi dan tingkat pertombuhan industri yang tinggi seharusnya menerima investasi
vang besar untuk mesnpertahankan atau 'mempcxkaat posisi dominan mercka, Tntegrasi ke
depan, ke belakang, dan horizontal; penetrast pasar, pengembangan pasar; pengembangan
produk; dan joint venture adalah strateg! yang sesuai untuk dipertimbanpkan organisast ind.
Sapi Perah — Organisasi yang berposisi di kvadran ini memiliki pangsa pasar relatif yang
tinggi tetapi bersaing dalam industri vang pertumbuhannya lambat. Dissbut Sapi Perah
karena mercka menghasilkan kas lebth dard vang dibutuhkannva, mercka sering kali
diperah. Organisasi i harus dikelolz untuk mempertahankan posisi kuatnya selama
mungkin. Pengembangan produk atan diversifikasi kousentrik dapat menjadi strategi yang
menarik untuk Sapi Perabh yang kuat. Tetapi, ketika Sapi Perah menjadi lemah,
retrenchmert atau divestasi lebih sesuai untuk diterapkan.

Anjing ~ Organisasi kvadran ini memiliki pangsa pasar relatif yang rendah dan bersaing
dalam industnl yang pertumbuhannya rendah atav tidak tumbuh. Karena posisi internal dan
ckaternalnya lemah, bisnis ini sering kali dilikuidasi, divestasi, stau dipangkas dengan
refrenchment. Ketika organisasi menjadi Anjing, refrenchment dapat menjadi strateg

terbaik yang dapat dijalavkan karena banyak Anjing yang mencuat kembali setelsah
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pemangkasan biaya dan aset besar-besaran, menjadi bismis vang mampu bertaban dan

raenguntungkan,

2.5.4. Internal — External (IE) Matrix

Intemal ~ Extermal Matrix memposisikan sebuah organisasi dalam tampilan 9 (sembilan)
sel. Matrix in mirip dengan BCG Matrix (yang akan dibahas selanjuinya) dalam hal keduanya
menempatkan organisasi dalam diagram skematis; ini mengapa keduanya disebut matriks
portofolic. Tetapi ada beberapa perbedasn penting antara BCG Matrix dengan [E Matrix.
Pertama, bentuk diagramnya berbeda. Juga, 1E Matrix membutubkan lebih banyak informasy
tentang organisasi dibanding BCG Matrix, Lebih jauh, implikasi strategis dari masing-measing
matriks berbeda. Untuk alasan ini, seringkali pam penyusun strategi dalam sebuah perusabaan
multidivisional mengembangkan keduanya, BCG Matrix dan JIE Matrix, dalam merumuskan
alternatif strategr. Praktik vang biasa dilakukan adalah mengembangkan BCG Matrix dan
Matrix IE untok saat ini dan kemudian mengembangkan matriks-matriks proyekst yang
mencerminkan harapan fentang masa depan. Analisis sebelum dan sesudah ind meramalkan

efek yang diharapkan dari keputusan strategis terhadap keputusan portofolio perusshaan.®

® Fred R. David. Srrategic Management: Concepis and Cases, W* ed, trans, Paolyn Sulistio & Harmryadin
Mahardika (Jakarta: Penerbit Salenitba Empat, 2006), Km. 301,
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Gambar 2.6
Internal — External (IE) Matrix

40
Stong
30
internal
Factors Average
Evaluation
HFE)
2.8
Waak
1,0

. Selective Growth SR :
Selectivity . Strategy | Growth Strategy
Selective Divest 3 Salective Growth
Strategy Selectivity - Spategy ' -
Liquidation Strategy / | Sefective Divest
q - 8 3 e ;:res Solectivity
Low Z Medium >0 High 40

External Factors Evaluation (EFE)

Sumber : Baban Kuliah Hiskak Sccakusuma. 2006.

IE Mairix dibagy menjadi tiga dacrah ulema yang memilili implikasi strategi berbeda.

Pertama, rekomendasi paling sesuat untuk organisasi yang masuk dalam sel berwama ungu

dapat digambarkan schagal rumbuh dan kembangkan; vaita strategd intensif {penetrasi pasar,

pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atay strategi integratif (integrasi ke

belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horizontal). Kedua, organisasi yang masuk dalam

sel berwama hijau dapat dikelola dengan cara terbaik dengan strateg jaga dan pertahankan,

penetrasi pasar dan pengembangan produk adalah dua strategi yang umum digunakan untuk

organisasi tipe ini. Ketiga, rekomendasi vang umum diberikan untuk organisasi yang masuk

dalam set berwarma kening adalah divestass,
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2.5.5, Grand Stratepy Matrix

Matrix ini telab menjadi alat yang populer untuk merumuskan alternatif strategi. pada

dasarnya gramd sirategy matrix terdiri atas dua dimensi, yaitu posisi kompetitif dan

pertambuhan pasar. Strategl yang sesuai untuk dipertimbangkan suatu organisasi terdapat pada

uritan daya tarknya delaromasing-masing kuadran dalam matnx

Seperti diilustrastkan dalam Gasnbar 2.7, matrix ini terdiri dan empat kuadran vang

masipg-masing mempunyai aliernatif strategr:

Kuadran I ~ perasahaan yang terletak dalam kuadran ini berada dalam posisi strategi yang
baik sekali. disarankan agar perasatinan terus berkonsentrasi pada pasar yang ada pada saat
ini {pencirasi pasar dan pengembanganpasar} dan berkonsentrasi pula pada produk yang
dihasilkan saat ini {(pengembangan produk) tidakish bijaksana untuk ergeser dan pasar
yang sudah terbentuk, terutama pada saat SBU tengah anggul dalam persaimgan. Apabila
ada kelebihan sejumiah dana, maka strategi integrasi ke depan, integrasi ke belakang, atay
integrasi horizontal merupekan piliban vang tepat dan utama, Apsbila SBU ini terlalu
focus untuk becbisnis hanya pada satu produk, maka untuk mengurangi ristke dapat
ditempuh diversifikasi konsentrik. Di samping itu, perusahaan pada koadran i mampu
memanfaatkan peleang eksternal dalam banyak bidang dan mereka dapat menghadapi
risiko secar agresif apabila diperfukan.

Kuadran X ~ perusahasn vang terletak dalam kuadran ini perlu mengevaluast secara
cermat pendekatan ke pasar yang ada saat ini, walaupun pasar sedang tumbub, mereka
tidak mampu bersaing secara efektif. Mereka pertu mencari jalan dan memutuskan cara
yang terbaik untuk memperbaiki daya saingnyakarepa perusahaan dalam kuadran ini
berada dalam mdustri yang sedang twmboh cepat, maka sirategl intensif biasanya
merupakan piliban pertamia yang harus dipertimbangkan. Namun apabila perusahaan tidak
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mempunal kompetensi spesifik atau keungpulan kompetifif, maka integrast horizontal
harus dipertimbangkan Divestasi dapat menyediakan dana yang diperiukan unntuk
memperolch bisnis lain atau membelik embali saham dari pasar.

Kuadran I - perusahasn yang terletak dalam knadmn ini bersaing dalam industri dengan
pertumbuhan fambat dan mempunyai posisi bersaing yang lemah. perusahaan ini harus
membuat perubahan drastic dengan cepat untukmenghindari likuidasi atan kebangkrutan.
Biaya ckstensif dan pengumangan asset harus disediskan terlebib dahulu,  Strategi
alternative adalah antuk menggeser sumber daya dari bisnis saat ini menjadi bidang yang
berbeda, Bila semua upaya itu gagal, maka pilihan terakhir adalah divestasi atau likuidasi.
Kuadran IV - perusahaan yang terletak dalam kuadran ini mempunyal posisi bersaing
yang kuat tetapl berada dalam industi dengan pertumbuhan larnbat. Beberapa perusahiaan
dalam kuadran ini meluncurkan program diversifikasi ke bidang bisnis yang potensial.
Perusahaan dalam kuadran ini bissanya mempunyai tingkat arus kas yang tinggi, dan
keperluan intemal terbatas dan sering dapat melakukan diversifikasi konsenirik,

diversifikasi horizontal, diversifikasi konglomerst, atau nsaha patungan,
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Gambar 2.7

Grand Styategy Matrix
Pertambuhen Pasar Cepat
Kuadran 11 Kuadean |
L. Twn oround 1. Pengembamgan pasar
2. Pengembangan pasar 2. Penetrasi pasar
3. Peogembangan prodek 3. Pengembangan produk
4. Integrasi Horteontal 4, Integrasi ke depan
5. Penetrasi pasar 5. Imlegrast ke belakang
& Divestasi 6. Integrasi horizontal
7. Likuidasi 7. Diversifikasi konsentrik
& Divergifikast konseatnk & Diversifikasi konglomerat
osist Posisi
ing Bersaing
Kuat
Kuadran il Kuadran IV
i. Penciutan 1. Diversifikast konsentrik
2. Diversifikasi konsenteik 2. Piversifikasi Horizontal
3. Diversifihasi Horizontal 3. Diversifikast kengltomerat
4. Diverstiikasi konplormerst 4. Usaha patungas
5. Divestast
6. Likuidasi
7. Penpembangan pasasy
8 Pengembangan produk
&, Imovasi
Portummnhuhan Pasar Lambat
Sumber : Fred R David {2006 ;)
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BAB I
GAMBARAN UMUM PT. REASURANSI INTERNASIONAL

INDONESIA

3.1, S¢jarsh Berdirinyg Perusshaan

3.1.1. Dasar Hukum dan Latar Belakang Pendirian Perusahaan

PT. Reasuransi Internasional Indonesia disingkat ReINDO didirtkan pada tanggal 12
Nopember 1996 berdasarkan Akte Notaris Muhani Salim, SH MNomor 177 tanggal 12
Nopember 1996 vang telah beberapa kali diubah dan ditambah, terakhir dengan Akte Notaris
dan Notaris yang sama Nomor 21 fanggat 27 ¥Pebruari 2004. Berdasarkan Perpyataan
Keputusan Rapat No. 17 tertanggal 23 Mei 2{}{};7 yang telah disabkan dalam Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No: W7-06500 HT.01.04.TH2007, Modal Dasar
perosahaan difetapkan sebesar Ry 250.000,000.000,00 €2.500.000 lembar) dan telah disetor

penuh menjadi sebesar Rp. 100.000.000.000,00 dengan rincian:

— PT. (Persero) Reasuranst Umum Indonesia disingkat IndoRe menguasat sebanyak 999.984
lembar saham dengan nilai Rp 99.998 400.000,- atau 99.99%.

- Koperasi Pegawai dan Pensiunan PT. Reasuransi Intermasional Indonesia (Koprindo)

menguasai sebayak 16 lembar saham dengan nilai Rp 1.600.000,- atau 0.01%,
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ReINDO beroperasi deagan zin Usaha yang diperolch berdasarkan Surat Kepotusan
Menteri Keuangan RI nomor: 710/KMK.017/1996 tanggal 31 Desamber 1996 dan memulai

kegiatan secara resmi dimulai scjak tanggal 1 Januari 1997,

Oleh Pemegang Saham (INDORe), keberadaan ReINDO dibarapkan menjadi reasuradur
yang mesmiliki modal besar dan tangguh sebagai penyedia mayoritas kapasites reasuransi di

pasar Asuransi Masional.

3.1.2. Landasan Operasional Perusahasn

Berikut adalah beberapa landagan operasional yang menjadi acuan perusahaan:

— Undapg-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Perasuransian,

H

Peraturan pemerintah Nomor 73 Tahur 1992 tentang penyelenggaraan Perasuransian
—  Surat Menteri Kieuangan Nomor: 710/KMEL017/1996 tentang ijin operasi PT. ReiNDO,

- Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

3.2, Kegiatan Usaha Perusahaan

RelNDO  ndak melakvkan Direer Business (pertanggungan  langsung) tetapi
mengkhususkan diri  scbagai penanggung ulang (profesiomal reinsuranmce). RelNDO
merupakan salah satu perusahaan reasuransi i Indonesia yang menyediakan kapasitas
seasuransi di pasar Asuransi Nasional maupun Intermasional. Sebagal anak perusabaan BUMN
yaug mayoritas sahamoya dimiliki olch PT. (Persero) Reasuransi Umumn Indonesia, masth

menjadi leader df pasar reasuransi nasional.
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Sesuai Angparan Dasar, kegiatan perusahaan adalah

- Menyelenggarakan kegiatan usaha jasa reasuransi dalam rangha turut membangun industn
asuranst nastonal yang schat dan terpercaya

- Sebagai suatu badan usaba berupaya untuk memberikan manfaat optimal bagl stakehoiders
meliputi . pemerintah, peregang sabam, pengurug dan karyawan, mitra nsaha, industri
maupun masyarakat termasuk pembanganan ekonomd nasional.

- Secara tidak langsung torut serta membantu pengelolaan devisa negava khususoya dalam

rangka turat menjaga ballance of payment dani keuwangan negara.

3.3. Visi, Misi, Budaya, dan Motte Perosahasn

3.3.1. Visi Perusahaan

Menjadi reasuradur utama dan terpercaya bagi indostri asuransi nasional,

3.3.2, Misi Perusshaan
ReINDO hadir sebagai penopang pertumbuhan industri asuranst nasional melalul jasa
reasuransi dengan layanan terbaik, tata kelola usaha yang sehat serta memberi manfaat optimal

bagi para stakeholder tenmasuk pembangunan ekonomi nastonal.

3.3.3. Budaya Ferusahaan
Untuk mencapal maksud dan twjuan yang mendadi obsesi dalam visi perusahaan, maka
disusunlah budaya perusahaan sebagai pedoman perilaku bagi jajaran manajemen dan staf,

dengan ramusan sebagai berikut :
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a.

b.

<.

Untuk Perusahaan

Kami akan mendukung tercapainya visi dan misi, mencapai obyektif yang ditetapken dan
meningkatkan citra perusabiaan.,

Untuk Customer

Kami akan membernkan pelayanan. prima dengan motto: “kepuasan Anda adeloh
kebanggaan kami®.

Untuk Atasan

Kami akan bekerjasama secara sinergi, meningkatkan peodoktifitas tim dan mencapat
tujuan divisi masing-masing.

Untuk Diri Sendiri

Saya akan mengembangkan kompetensi, meningkatkan profesionalisme, dedikasi dan rass

3.3,4, Motto Perazahaan

Motto yang dimiliki perusahpan adalzh: "ReINDO Semakin Tumbuh dan Bersaing™

3.4, Sasaran Ussha Peorusashaan

3.4.1. Segmentasi Usaha

Sestai dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas “Perusahaan Perseroan PT, Reasuransi

intemasional Indonesia” Pasal 3 Ayat (1), sasaran usaha perusahaan adalah  twrut

melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi Pembangunan

Nasional pada wmumnya, khususnya di bidang reasuransi dalam arfi kata yang seluas-luasnya,

sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang berlaku.

60

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE Ul, 2008



Sesuai Anggarsn Dasar Perusshaan Pasal 3 Ayat (2), PT. Regsuransi internasional
Indonesia (ReINDO) dapat melaksanakan kegiatan usaba penyelenggaraan berbagai macam
reasuransi, yaitu schagai penanggung ulang dari suato pertanggungan,

Jenis pertangpungan ulang yang dapat disediakan ReINDO, adalah:

% Bisnis Reasuransi Jiwa
¢ Ordinary Life & Rider
~  Croup
«  Individu / Perorangan

¢ Asuransi Kesehatan / Cash Plan

~  {roup

- Individu/ Perorangan
¢ Personal Accident

- {Jroup

- Individa / Perorangan

% Bisnis Reasuransi Umum
»  Marine Cargo
s Marine Hull
e Avigtion
« Fire & Allied Perils
s Lossof Profit
+ Enginecering

+  Motor
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s Personal Accident
« Bonds

s Ancka

¢ Bisnis Reasuransi Syariah
*  Reasuransi Umn Syariah

s Reasuransi Jiwa Syarizh

3.4.2. Penghargaan dan Sertifikasi
Penghargaan dan sertifikasi yang telah diperolch PT. Reasuransi Internasionz! Indonesia
selamg tahun 2007-2008 adalah sebagai berilaut:
1. Reasuransi Terbaik Tahun 2007 dan 2008 dari Media Asuransi, Majalabh Terbitan AAUI
(Asosiast Asuransi Umum Indonesia),
2. The Best Retnsurance Talm 2007 dan 2008 dari Majalah Investor.
3. Rating perusahaan yang dikelvarkan PT. PEFINDO;
-~ Tahun 2007 berada pada peringkat A~ (Single A Minus) untuk periode 22 Mei 2007
sampai dengan 1 Juni 2008
- Tehuo 2008 berada pada peringkat 4A (Single A) untuk periode 2 Juni 2008 sampai

dengan 1 Junt 2009,
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3.3, Siruktur Organisasi Ferusahaan

3.5.1. Susunan Dewsan Kemisaris dan Direksi

Dewan Komisarnis

Susunan Dewan Komisaris adalah sebagsi berikut

Komisaris Utama o Drs. Indarto, Ak
Komisaris > Dis. Kusnindar
Komisaris -2 Drs, Firdaus Dijaclani, MA

Pengangkatan Dewan Komisaris tersebut diatas berdasarkan Surat Menteri Keuangan RI
Nomor : SR-144/MK.01/2000 tangpal 8 November 2000 dan dikukuhkan pada Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Reasuransi Intemasional Indonesia pada tanggal 3
Jamuari 2001 kemudian disahkan olch Notarls Elliza Asmawel, SH dengan akta Nomor

119/NOT/V01 pada tanggal 26 Januari 2001.

Direksi

Susunan Direksi adalah sebagat berikat

Direktur Utama : Drs. 8. Setiawan, Dipl. Ins., MBA
Direkiur : Widyawati, Ak, MBA, QLA AAAL
Direktur : M. Rusli, 8IP, MBA, RFP-I

Pengangkatan Direksi terschut berdasarkan Keputusan Rapat Unmum Pemegang Sabam
Luar Biasa (RUPSLB) PT Reasuranst Internasions! Indonesia pada tanggal 26 Juni 2008
dan risalahnya telah disabkan oleh Notaris Muhani Sglim, SH dengan akia Nomor: 06

tanggal 17 Juli 3008.
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3.5.2. Jumlah Karyvawan
Pada akhir tahun 2007 jumlah karyawan sebanyak 196 orang, fermasuk tenaga honorer

sebanyak 33 omng. Benlowt adalah jumlah karyawan menurut strats pendidikan:

Tabel 3.1
Jumiah Karyawan menurut Strata Pendidikan
Strata Peadidikan
Karvavan Tetap Karvawan Honorer
Sarjana Strata 2 23 |Sarjana Strata 2 ¥
Sagzana Strata 1 110 Sarjana Strata 1 i6
Sarjana Muda : 14 {Sarjana Muda 11
SMU 14 |SMU 6
SLTP i ISLIP 0
SD 1 8D 0
Sub Jumiah 163 [Sub Jumlizh a3
Total Jumlah Karvawan 196

Sumber : Laporan Tahunan 2007 PT. Reasuransi Inrenasional Indonesia (2008 : 7}
PT. ReINDO dengan segenap jajarannya tclah mempersispkan dirl wnfuk suatu fondasi
yang kuat dalary menghadapi era perdagangan bebas. Saat ini PT. ReINDO memiliki tenaga
ahli asuransi sebanyak 83 orang dengan rincian sebagai berikut:

tabel 3.2
Yenaga Ahli Asuransi FY, Reasuransi Infernasional Indonesia
Teuaga Ahli Asuransi

ACH Assoctate of The Chartered Insurance Institute 7

FLMI Fellow Life Management Insitute 1

FIS Fellow Islamic Insurance Society 0

CPLHI Certified Professional in Life and Health Insurance | 1
AAIK Abli Asurans! Indonesia-Kerugian 6
AAT] Ahli Asucanst Indonesia-Jiwa 7
AAAIK | Ajun Abli Asuransi Indonesis-Kerugian 13
AAAYY | Ajun Abli Asuranst Indonesia-Jiwa 38
AlLS Associate of Islamic Insurance Society 8
ASAl Assoclate of The Socicty of Actuaries of Indonesia | 4
Jumslah 85

Swmber . Annual Report 2007 PT. Reasuransi Inrenasional Indonesia (2008 1 33)
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3.5.3. Struktur Organisasi

Gambar 3.1
Strukdur Organizasi PT. Reasuransi Internasionsl Indonesia
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BABIV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan dus analisa, vaitu analisa Five Forces den amalisa SWOT
(Strength, Weakness, Opportunity, Threots) dengan teknik perumusan strategi vang digunakan
adalah SWOT Matrix, SPACE Matrix, BCG Matrix, IE Matrix, dan Grand Strategy Matrix
untuk merurouskan berbagal alternatif strategr yang akan dipilih dan diimplementasikan
perusahaan

4.1. Analisa Five Forces
Lima kekuatan persaingan model Porter dalam industri reasuransi adalah sebagai berikut -
1} Rimtangan terhadap masuknya pendatang baru,
Pendatang baru dalam negeri merupakan ancaman bagl perusshaan karena akan terjadi
perebutan pangsa pasar, perebotan sumber daya produksi dan kapasitas reasuransi dalam
negeri menjadt berkurang. Jika pendatang baru dalam negeri mudah untuk masuk ke datam
pasar, maka industri akan menjadi lemah terhadap persaingan. Begitu juga sebaliknya,
apabila pendatang baru dalam negeri sulit untuk masuk ke datam pasar maka indostri akan
menjadi kuat datarn menghadapi persaingan.
Namun untuk memasuki industri reasuransi dalam negeri terdapat beberapa fuktor

penghambat, diantaranya yaitu;
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Skala ckonorm

Untuk pendatang baru dalam negeri mereka hanya bisa memberikan kapasitas
reasuranst vang kecil dalem skala kecil karsna mereka belum mempunyai pangsa pasar
{ceding company) yang loyal seperti yang dimilild para pessingnya. Berdasarkan data
statistik industri asuransi tahun 2007, penerimaan premi broto dard perusahaasn
reasurans: dalam negeri yang sudah ada yaitu sebesar Rp.759,694 Milyar entuk
ReINDO, Rp 189,683 Milyar untuk Marein, Rp.242.275 Milyar untuk NasRe,
sedangkan TuguRe scbesar 268560 Milvar, Jumiah yang tidak sedikit ini fentu
menjadi kekvatan bagl industri reasuransi lokal dalam menghadapi pendatang bam
yang ingin ikut bersaing di pasar.

Diferensiasi produk

Balam wndustri reasurensi dalam negeri, para pemain Jama sudah memiliki pangsa
pasar yang loyal dengan ancka produk yang berbeda Pada fshun 2004 RelNDO
mendirikan divisi syaiab yang mepangani produk-produk tessuransi syariah
Reasuransi syariah ReINDO merupakan reaswransi syariah pertams yang ada di
Indonesia. Seiring munculnya reasuransi syanah pertama tersebut, otoritas asuransi
melarang schauh asuransi jiwa dan kerugian yang berlandaskan ponsip syariah untuk
menempatkan preminya pada reaswransi konvensional, seperti yvang telsh diakukan
scbelumnya, Asuransi syariah vang sebelumnya masih menggunakan reasuransi
konvensional dimints menghentikan ke:jasamqﬁya dan segera menjslin hubungan
dengan ReINDO, Setelah berdirinya ReINDO Svariah tersebut, tidak lama kenudian
muncu! NagRe Syariah pada tahun 2005 dan pada tahun 2006 disusul dengan pendirian
Marein Syariah dan TuguRe Syariah. Dengan semakin kuatnya posisi dari para pemain
lama, maka bhal tersebut akan menjadi kelemahan bagi para pendatang baru yang ingin
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2)

masuk ke industri reasuransi dalam negeri, mengingat mercka perlu mengeluatkan
biaya dan usaha yang besar untuk mercbut ceding company yang sudah loyal kepada
para pemain lama. Hal ini menjadi kekuatan bagi indusiri reesuransi lokal dalam
menghadap persaingan.

Kecukapan modal

Industri reasuransi memerlukan modal yang besar bagi pemain baru dalam negeri.
Sesuai Peraturan Pemeriniah No. 39 Tahun 2008 tentang Perubashan Kedua atas
Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perasuransian yang barm saja ditetapkan tanggal 19 Mei 2008, jumlah modal yang
harus disetor bagt perusabaan reasuransi baru adalah sebesar Rp 200 Miliar. Tentunya
jumlah yang besar ini dapat menjadi penghambat bagi para perain baru dalam negeni
yang ingin memasuki pasar industri reasuransi dalam negeri. Hal ini menjadi kekuatan

bagi industri repsuranst loksl dalam menghadapi persaingan.

Dari ketiga faktor penghambat tersebut, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa para
pendatang baru di industri reasuransi dalam negeri sulit untuk masuk ke dalam pasar, maka
industri reasuransi dalam negeri akan menjadi kuat dalam menghadapi persaingan.
Persaingan perusahaan sejenis dalam industri.

Persaingan dalamn industri reasuransi dalam negeri belakangan ini semakin ketat. Hal itu
disebabkan oleh banyaknya pesaing asing yang mulai memasuki pasar reasuransi dalem
negeri dengan jumlah modal dan kapasitas yang jauh lebih besar. Belum lagi adanya peran
dari broker lokal dan asing yang membawa risiko besar ke luar negeri tanpa teriebih dulu
melakukan penjenvhan pasar dalam negeri. Menurut Porter, tingkat persaingan itu

dipengarchi oleh beberapa faktor, yaitu:
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s Jumlah kompetitor
Kompetitor dalam industri reasuransi di dalam negerd hanya berjumlah 4 (empat), yaitu
PT Reasuranst Internasional Indonesia, PT. Reasuransi Nasional Indonesia, PT. Tugu
Jasotama Reasuransi Indonesia, dan PT Maskapai Reasuransi Indomesia Measing-
masing memiliki karakteristik tersendini dalam menyajikan pelayanan di industri
reasuransi. Dengan tingkat diferensiasi produk vang hampir sanws, maka pars
perusahaan reasuransi ini harus terus melakukan riset dan pengembangan dalam
usahanya jika pangsa pasarnya tidak ingin direbut oleh pendatang baru. Tidak dapat
dikindarkan juga banyaknya jumlah kompetitor asing baik yvang berdomisiti di dalam
negen maupun yang berada di luar negert dengan jumiiah modal yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan 4 {empat) pemsahzan reasuransi fersebut Hal ini menjadi
kelemahan bagi industi reasuransi lokal dalam menghadap persaingan.

* Tingkat pertumbuhan indusiri
Pertumbuban premi nelo pesusabasn reasuransi dalam megert tahun 2007 tergolong
rendah. Nilainye meningkat dari Rp 753,72 miliar menjadi Rp.83228 mifiar atay
hanya paik sebesar 10,42%. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan industsi reasuranst
dalam negeri sedang berjalan dengan lambai, Pertumbuhan lambat ini menjadi
kelemahian bagi industri xeasuransi lokal dalam menghadapi persaingan.

o Karakieristik produk
Pada industri yeasuransi dalam neger, produk yang dimiliki oleh masing-masing
reasuradur sebenarnya sama yaitu reasuransi umum, reasuransi jiwa, dan reasuransi
syanigh. Masing-masing memiliki kelas bisnisnya sendiri.sendiri. Yang menjadt

perbedaan dan masing-masing jenis produok yaitn adanys beberapa perbedaan seperti
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petbedaan rerms and conditions, perbedaan kapasitas yang direasaransikan, dan lain-
lain. Masing-masing perbedaan tersebut dilakukan melalui proses negosiasi antara
perusahaan ressoranst dengan ceding company. Karakteristik produk yang sama
diantara perusabaan reasuransi ini menjadi kelemahan bagi indusin reasuranst Iokal
dalam menghadapi persaingan,

« Kapasifas
Pemberian kapasitas reasuransi dalam jumlab besar dapat menjadi keunppulan bagi
sebuah perusahaae reasuransi dalam bersaing, Namun dalam kondisi yang tegjadi di -
pasar saat ini, banyak ceding company yang melakukan reasuranst ke reasuradur asing
baik vang berdomisti di dalam negeri maupun di luar segeri. Reasuradur-reasurador
asing dapat memberikan kapasitas reasuransi yang besar karena mereka memiliki
modal yang jauh lebik besar dibandingkan dengan reasuradur lokal. Hal ini tentunya
menjadi kelemabun bagl industrd reasuransi Iokal dalam menghadapi persaingan.

o Hambatan Kelvar
Tidaklah mudeh untuk keluar dan industei ini, karens ada beberapa aset-aset seperti
utang-piutang yang nilainya sangat besar dan tidak dapat di off-sef dengan cepat. Hal
ini menjadi kekuatan bagt industri reasuransi lokal dalam menghadapi persaingan.

Dari analisa fakvor-faktor yang mempengarchi tingkat persaingan perusahaan sejenis

dalam industel reasuransi dalam negeni, maka dapat ditark sebuah kesimpulan behwa

tingkat persaingan dalam industr reasuransi dalam neged belakangan ini menjadi semakin

ketat. Oleh karena itu industri ini akan menjadi lemah dalam menghadapi persaingan,

3) Peranan barang substitusi.
Pada industri ind idak ferdapat jasa substitusi. Karena yeasuransi adatah perusahaan vang
menanggung restko dari perusahaan-perusahaan asuransi {ceding company}. Perusahaan-
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4)

5)

perusabaan asuransi tersebut tidak dapat melakukan re-asuransi kalau bukan ke perasahasn
reasuransi. Hal ini tentunye menjadi kekuatan bagi industri reasuransi dalam menghadapi
persaingan.

Kekuatan tawar-menawar pembel;.

Dalam Indostri ini pembeli {ceding company} sanpat seositif terhadap harga (premi
reasuransi), jadi bal ini menjadi kebebasan bagi ceding company dalam menentukan
besarnya jurnlah kapasitas vesike vang akan diveasuransikan. Mercka dengan leluasa dapat
menentokan reasursdur mana yang akan dipilih, baik reasuradur lekal maupun asing
Reasuradur lokal menjadt lemah ferhadap ancaman yaog datang dari para ceding company.
Dan ofeh sebab itu, bhal inf menjadi kelemahan bagi industri reasuransi dalam menghadapi
persamgan.

Kekuatan tawar-menawar pemasok.

Pemasok (retrosessioner compony) dalam industri inf memiliki daya tawar-menawar yang
cukup tinggi karena mereka organisasi bertaraf intemasional dengan jumish modal yang
sangat besar. Lebih lagi kekuatan tawar-menawar tersebut dapat meningkat karena adanya
perbedaan kurs mata vang ssing vang ferus fluktuatif terhadap mata uang dalam negen.
Reasuradur dalam negeri berada dalam posisi yang sulit, vaitu mendapatkan tanif premd
yang rendah dari ceding company di dalam negeni, namun harus membayar premu retrosest
yang tinggi ke luar negeri. Jadi dapai disimpulkan bahwa reasuradur dalam negeri Iemah
terhadap ancaman yang dalang dari para pemasok. Flal ini menjadi kelemahan bagi industr

reasuransi dalam menghadapi persaingan.
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Setelah menganalisa faktor-faktor yang menjadi kekuatan dalam bersaing, maka kita dapat
mengambil sebuah kesimpulan yaite bahws industri reasuransi dalam negen sudab mulai
jenuh dan tidak menarik karena memiliki kekuvatan bersaing yang rendah. Hal int dapat dilihat
dari lemahnya industri ini terhadap tingkat persaingan perusahaan sejenis, kekuatan tawar-

menawar dan pembeli dan juga kekuatan tawar-menawar dari pemasok.

4.2. Anslisa SWOT
Analisa SWOT adalah identifikast berbagai faktor secam sistematis untuk merumuskan
strategi perusahaan. Analisa ini didasarkan peda logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
{Strengths) dan peluang (Opporfunities), namun sccara bersamezan dapal mominimalkan
kelemahan (Weaknesses) dan ancaman {Threars). Proses pengambilan keputusan strategis
selalu berkaitan deogan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan.
Berikut ini akan dijabarkan identifikesi faktor-faktor yang mempengaruhi stratepi

perusahaan yang dijalankan oleh PT. Reasuransi Internasional Indonesia:

DESKRIPS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

» Kapasitas reasuransi cukup besar mencapat USDS0,000,000 dan
isbib baik dibandinpkan 3 {hga) perusshaan reasuransi posaing
dalam negert.

* Adanya pengskuan dan kepercavean terhudep keberadaun
pernsahasn, baik dari pasac asuransi afau regswransi nasional
maupun intomasional. Kepercaysan pasar dalam megen yang
cokup Huggt dengan menjadi market leader di pasar ressuranst
amutn dan fiwa maupun syarish {abun 2007 market share

) = RKI (Rasio Kecukupan Investass) perusabasn yasp lorus
(Strengths meningkat diatss 120% ekan memperlencar pembayaran klaim,

* Ketersediaan sumber daya manusia dengan fingkal kompetensi
yang sawgat memadai (85 orang bergelar profesi} dan berada pada
rata-rata usis 36 tshun tentunya pada taraf sangat produktif.

» Dukungan teknologi informasi yang sudab ferintegeasi dazz
pezubatian  budaya perusshaan meniogkatkan daya  saiog
perusahiaan.

» Pelayanan kepada relasi dapat dilakukan dengan cepat dan lebih
baik dengan “excellent services” yang dicanangkan.
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KELEMAHAN
{Weaknesses)

Modal Setor perusabaan sebesar Rp. 150 Milyar ekuivalen
USDY6,4350,000 masith jauh dibawsh pesaing reasuradur negar
tetangga.

Program. treaty yang diberikan ke ceding company masih
memungkinkan adanya kesempatan dari ceding company untuk
berbuat tidak jejur,

Program vetro belum dapat dmmanfastkan secara  optimal,
sementars T/C retro yang ada masih cukup smembermtkan.

Belum borani menggunakan bargoining power yany scbenarnya
tinggi (market share besar) dan komitmen vung dirasakan kursng,
Tidak meratanya standar kualitas tingkat penpetehuan pepawal
antar departemen.,

Mennruanya kaalitas underwriting.

s Belum ada eorly warning system yang terinfegrasi untuk kegiatan

underwriting dan investasi,

» Kegiatan marketing kurang optimal den efeldif.

PELUANG
{Opportanities)

Statistik iadusti asuransi nastonal wntuk sekfor ssoransi wmum
tahun 2006 tumbuh 3,98%, asuransi jiwa tumbuh 30,96%
sedangkan asuransi syariah jiwg 33,30% dan asvransi syarizh
amnum tumbub sebesar 103,13% ({Tebel 1.]) memungkinkan
perusabaan reasuransi uotuk tumbuh.

Risiko yang diressurgnsikan di dalam negerd mash sangat kedil
pads tshun 2007, dimana total promd reasuranst 4 Prof Re hanya
Ep 1,89 Triliun,

Peningkstan modal akan ditkuti peningkatan refensi, sehingpa
diperkirakan ceding compony akan lebih berhati-hati dalam
melakokan vaderwriting risike, hal ini diperkirekan dapat
meningkatkan kuslitas risiko yang disesikan kepada ReINDO.
Amuansi yang bersifat tabungan (life manpun cash in save),
credit, business Interruption, travel, akan berkembang pesat
(finameiod protection).

ANCAMAN
(Threats)

Kondisi Makyo Pasar Reasuransi Global

Pasar seasuransi dunia dewasa ini mengeci! das mehalnya back-up
reasuranst scbaga slumalasi big fosses dimalal dengan Traged
World Trade Center (WIC) pade tenggal 11 September 2001
ditambah kejadian Tragedi Bali 2002, JW Mariot 2003, Bom
Kuningan © Scpiember 2004, serte banjix vang terjadi di daratan
Cipa dan Tsupani & Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dan
Bwnaters Utara pada tanggal 26 Desember 2004 serta kejadian
Badai Katrina, Rita tahun 2005 yang melanda beberapa kawasan
negara bagian Amerika Serikat dsm pemapa di Yopyakarta atau
Sumaters.

Kondisi Makro Ekonomi Nasional

Pertumbuhisn ekopomi nasions! magih berkisar 6% dan tingkat
inflasi riil sudab mencapai dua digit ateu lebih dad 10%. Salah
satu penyebab rendabnya pertumbuhan ekonomi nasional di tahun
2007 adaleh perkembangan investas asing yang sengat rendah.
Sementara sektor il yasg belum pulih schingpa berdampak
terhadap perkembangan ndusti  asuransi  dem  reasuransi
khususova sektor ssuransi nmum belum pulih dan secara tidek
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i{sngsung juga mempengaruhi perkembanpan industr reasuransi.

» Persaingan Usaba
Sampai saat imd 4 Indonesin terdapat 3 (tigs) perusahaan
reasuranst vang menjadi pesaing. Namun pesaing tidak hanya dari
dalarn negeri skan tetapi lebih banyak datang dari luar asgeri.
Dengan diberizkukannya AFTA dan semakin (erasanya pengaruh
globalisasi kegiatan perekonomian maka semakin terbuka pasar
Indanesia. Pelusng perusahaan asuwrans wntuk menggunakan jasa
reaspansi dani Juar wilayah Indonesia sangat besar terutama
dengen masuknya perasabamm-perusahaan reasuransi atau broker
asing yang cenderung merasak ferms and conditions.

» Rate Premiom Terlalu Rendak
Kompesist rate premium yeng tidak schat diasfara perusahaan
asurangi tertibat felas dengan pemwunan rate premimm selama
tahun 2007 beridsar 20%-40% bila dibandingkan dengan tshun
falu. Penurunar rmic yung sangat tajem fersebus jelas sangat
mexnpengaruhi margin perusahaan karena biaya retro yang harus
dibaysr perusahaan ke Luar Negent setiap tahun meningkat rata-
rata 20%-30%, sehingga kondisi ini mengakibatkan sulitaya
menjaga posisi cash flow positif dun sulit untuk pemopukan dasa
mvestast. Persaingan tidak sehat diantara perusshasn asuransi
dalam meperi menysbabkan ketidakseimbangan antare premi
dengan nisiko yang ditanggung.

= Peningkatan retensi perusahaan asuransi
Banyaknya broker loks! dan asing yeang membawa risiko besar ke
luar negeri tanpa terlebih dulu melakokan penjenuhan pasar dalam

nepen

Hasil anslisa SWOT diatas akan menjadi bahan pertimbangan untuk menentuksn
kompetensi inti dan strategi perusahaan, Dengan demikian, pemahaman manajemen
perusahaan vang baik mengenal kompetensi infi ini akan menentukan sukses atau tidaknya
strategi yang akan dirumuskan dan ditetapkan,

4.3, Perencanaan Strategi
4.3.1. Analisa Lingkungan (Environmental Scanning)
4.3.1.1. Evaluasi Paktor-fakéor Eksternsl
Paket kebijakan Bank Sentral AS menurunkan suku bungs The Fed berdampak pada
perekonomian Indonesia sepanjang tabun 2007 vang diwarnai dengan berbagai kesulitan.

Berbagai bencana alam terjadi di dalam negeri seperti baajir (Bandung, Bekasi), gempa bumi
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(Yogyakarta, Sumatera), Tsunami (Aceh, Nias, Sumatera Utara, Pangandaran) dan beberapa
Klaim besar (PLN, Mandala Air, Adam Air, Garuda Indonesia, dan klaim Marine Hull),
Analisa makro tersebui dilakukan untuk mengetatmi kondisi pasar asuransi dan reasuransi
dalam negeri terutama ketersediaan kapasitas reaswransi, ferms and conditions, serta harga

premi retrosesi yang ditawarkan para reasuradur luar negeri.

Matriks Evaluasi Fakior Eksternal {(External Factors Evaluation - EFE)

Sebelum strategn diterapkan, perencana strategi harus mengenalisa linglungan eksternal
untuk mengetabni berbagai kemungkingn peluang dan ancaman, Masalah strategis yang akan
dimonitor hasus ditentukan karena masalab ini mungkin dapat mempengaruhi kinerja
perusalman di masa yang akan datang. Unfuk #fu pengpunasn meiode-metode kuantitatif

sangat dianjurkan untuk membuat peramalan (forecasting) dan asurnsi,

Tabei 4.1
Mairiks EFE
Faktor-fakior Ekaternal yang Stvatepis Rating Bobot Rating x Bobot
PELUANG:
Statistik  industii  aswransi  nasional  menunjang 4 0.10 .40
tumbubnya perusahaan reasuranst, . '
Risiko yanp dircaswansikan & dalans negert masih
sangat kel gen 3 .15 0.45
Adanys peninpkaten kuabias ristko vang disestkan 3 6.10 0.30
kepada perusahaan, ) )
Asuransi yang bersifat tabungan akan berkembanp pesat 3 0.10 0.30
nancial protection). ' '
ANCAMAN:
Pasar wasuransi dunia mengecil dan mahalnya back-up 2 0.05 0.10
reasuransi sehapal skumulasi big Josses, . )
Rendahnya pertumbuban ekonomi pasional tahun 2007, 3 8,16 0.30
Persaingan tsahia semakin ketat, 3 815 045
Rate premit ferielu rendsh akibat adanys kompetisi mate 4 5.10 0.40
premi yaug tidsk schat dinoters perusahasn ssoransi, ' )
Bamyaknya broker lokal dap asing yang membawa nisiko 4 0.15 0.60
besar ke Iuar negerl ) :
1.60 330

Sumber . Tnformasi Wawancara Manajemen, 2008,
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Rati : atas isu gksternal yang strategis
1 = Tidak Berpengaruh ; 2 = Culaup Berpengarsh; 3 = Berpenganuh ; 4 = Sangat Berpenganuh

Bobot & Persentase skala privritay perosahasn atas isu eksternal
Indelis Nilni (Rativg x Bobot) :
3.0 - 4,00 Tinged, prospek ceral, dan anlisipast isu-isu eksternal strategis mampy dikeloln dengan baik
200~ 2.99 ; Sedang, prospek biasa saja, artinys perusehpan tidak terlale barpengaruh atas isu-isu eksternal
1.00 - 1.9% : Rendah, prospek swmm, dan perusehaas sulit rmengatast ancarsan ekstornal
Berdasarkan hasil diskusi dan wawancars dengan manajemen perusahaan, diperoleh
indeks nilal perusabaan terbadep isu eksternal sebesar 3.30. Artinya, perusahaan memandang
pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap prospek bisnis perusshaan relatif cerah, membent

dampak positif bagi kelangsungan perusahaan, dan dapat dikelola dengan baik.

4.3.1.2. Evalunst ¥aktor-fakter Internal

Tabel 4.2
Data Kenangan FY. Reasuransi Internasional Tndonesis Periode 2003-2067
{dalam jutaan nupiah}
KETERANGAN 2083 2084 20088 2506 2807
Total Asset 278493 | 3289181 403618 4567307 365247
Ekuitzs 1108781 1107361 1469947 178472 227486
Lsba Usaha 30646 22.502 42,363 34464 51623
RBC 12431% | 127.85% | 133,18% | 13985% | 14299%
RXi 10L,03% | 102,40% 1 11648% @ 112.66% | 127.39%
Maricet Share 3827% | 3725% 1 3918% i 4204% | 4501%
Hasil Underwriting Bersih £1.018 38231 T1.567 50,738 62.923
Yield of Underwriting 16,12% 8,48% |  12.94% 9.36% 8,28%
Yield of Investment 6,24% 10,58% 7,80% 8,00% 12,93%
Perbandingan Laba terhadap Premi 10,65% |  6,24% | 1006% | 631%| 7.67%
ROA 14,12% 9,26% 15,20% 941% 11.40%
| ROE 3069% | 2031% : 328791 2L18%1 2543%

Stwanber @ Anmuai Report PT. Reasuranst Internastonal Indonesia

a. Aspek Kenmangan

Laba perusabaan mengalami peningkatan rata-rata 23.2% sclama periode 2003 — 2007,

Pada periods 2006 perusahaan mengalami kerugian, namun pada periode 2007 perusahaan
mermperoleh keuntungan sehesar Rp$51,623 milyar. Dari analisa sumber daya keuangan dapat

disimpuikan bahwa kerugian vang terjadi dapat diatasi dengan baik oleh perusabasn
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b. Sumber Daya Mabusia
Berhagai kegiatan vang dilakokan untuk meningkatan potensi sumber daya mianusia yaitw
~  Sumber daya manusia perusahaan direkrut melalui seleksi vang ketat.
- Program pengembangan terus dilakukan batk melah pelatihan, seminar, workshop, kursus
singkat, bahkan beasiswa S-2 baik di dalam negeri maupun di huar negeri.

- Pengevaluasian kinenja setiap personel dilakukan secara rutin 2 (dua) kali dalam setahun.

Matriks Bvaluasi Faktor Intemnal {Internal Facrors Evaluation - IFEY

Setelah menyelesaikan analisa faktor-faktor strategis eksternal (peluang dan ancaman),
perusahaan jugs harus menganalisa faktor-faktor stratepis internal (kekuatan dan kelemahan).
Selanjuinya, sebelum sustu perencanaan stwategis dikembangkan roanajemen puncak perlu
menganalisa hobungan antara fungsi-fungsi manajemen perusahaan dengan mempelajar
struktur perusahaan {corporate’s structwres), budaya perusahaan {(corporate’s culture), dan

sumber dayz perusahaan (corporate 's resources).

Tabel 4.3
Matriks IFE
Faktor-faktor Internal yang Strategis Rating |  Bobot Rating x Bobot
KERUATAN;
Kupugitas ressuranst besar dsp lebib baik dsri 3 (8pgn) a 0.16 0.40
ressuradus pesang 3 ’
Adanya pengokuan dan Kepercayazn terhadsp kebersdaan
perusahaan, haik derd pasar asuransi sfsu vreasuransi nasicnal 3 0.03 015
Fsupnn intermasional
R sehaan yang terus meningkat distas 120% akan
meum;%tixg?nsa: pembayaran kisim 3 0.075 0.225
Ketorsedisen  somber  days  manosis  depgan tinghat 4 0.10 0.40
kompetensi yang sanpal memadai . .
Dukungar tekwoloyl informasi yeng sodah  tenntegrasi 4 0.10 0.40
meningkatican dava saimg perusahaan. ’ ’
Pelayanan kepada relasd dilakukas dengan cepat dun lebib 3 610 .30
baik dengmn “excelient services” yang dicananghan, ' i
KELEMAHAN:

Muodal Setor  pausabaan masth jauh  dibswah  pesaing 4 0.10 0.40
reasurwidur neyae telanpea. i :
Program treaty vang diberikan ke ceding cempany 3 0,10 0.30
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masih memungkinkan admmya kesempatan dari ceding

company untuk berbuat tidak juiur.

Program relro belum dapaf dimanfaatkan secara optimal,

sementars  T/C rero yang ada masih cukup| 1 0.05 0.05

memberatkun,

Belum berami menggumakan bargaining power yang

sebenarnya. tinggi (market share besar) dan komitmen 2 0.05 ¢.10

yang dirsakan ko,

Tidak meratanya standar kmalitas tingkat pengetahman 9 0.025 0.05

pegawal antar desartemen. i ’

Menurunnya keahitas underwriting 3 5475 {228

Belum ada early warring system yaug terintegrasi untok 2 6.05 0.10
 kegistan underwriting dan investesi - '

Kegiatan marketing kurang optimal dan efekaif, i 0.025 0.028

160 3.125

Sumber - Informasi wawancara Mangjemen. 2008,

thing Pemla:em perwalman alas isu internal yang strategls

1 = Tidak Berpengareh ; 2 = Cukup Berpengeroh; 3 = Berpengaruh ; 4 = Sangat Berpengarab

Bobot : Persentase skala prioritas perusahaan atas i internal

Indeks Nilai (Rating x Bobef)z

3.00 - 4,00 : Kuat, prospek cerah, dan antisipast kelomuhan intemal strsteps manmpu dikelola dengan baik
2.08 « 299 : Rals-yata, prospek biass saps, arfinys perusahagn fdak werislo berpengarul: atas isu-isa jnternal
160~ 1.99 . Lewnah, prospek summ, dan perusahagn sullt mengatasi kelemahan Internsl

Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara dengan Manajomen Perusahaan, diperoleh
indeks nilai perusahaan terhadap isu internal sebesar 3.125. Artinya, perusahaan memandang
pengaruh faktor-faktor internal terhadap prospek bisnis perusahaan relatif cerah, memberd
dampak positif bagi kelapgsungan perusahaan, dan dapat dikelola dengan baik.

4.3.2. Analisa Profil Kompetitif

Anslisa ini dapat memberikan indikasi posisi relatif perusahaan terhadap para pesaingnya
berikut kekuatan dan kelemabannys vang dijabarkan melalul Matriks Profil Kompetitif
{Competitive Frofile Matrix — CPM). Kondisi perusshaan yang diapalisa diberi nilai atau
rating terhadap pesaing, yang dimulal dari 1 sampai dengan 4. Apabila perusahaan yang

dianalisa posisinya sangat kuat dibandingkan dengan pesaing, maka nilai ratingnya adalah = 4,
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dan bila sebaltknya maka sdlainya =1. Faktor-faktor strategis dalam CPM meliputi isu-isn
internal dan eksternal; penilaian bobot meryjuk pada kcktm dan kelemahan.”

Pada penelitian ini prosedur yang digunakan adalah denpan-melakukan observasi dan
wawancara terhadap pimpinan mesing-masing perusahasn yang menjadi pesaing utama

perusahaan. Ada 3 {tiga) perusahaan ressuransi dalam negeri yang menjadi pesaing ReINDO,

yaitu Marein, NasRe, dan TuguRe. |
Tabet 4.4
Matriks Profil Kempetitif
¥ ReINTH) Maxein NasHe Ta
akEOT 4 pobat Bobot Bobot Bobot Bobot

Strategis Rang | quor | ROUOE | o, | Ratimg | o [ROUO2 | Gor
Permodatan 430 4 .80 3 0.60 4 0,80 3 0.6
Pelayanan 9,05 3 8.13 4 4.0 4 0.20 2 .10
Pangsa Pasar (.15 4 0.60 2 458 3 .45 2 4.30
Kelmatan
K an 4.10 3 {.30 4 0.40 3 §.30 2 .20
Sistem
Informasi 0,320 4 4.8 4 080 4 .80 3 0.60
Underwriting
Policy 0.10 3 0.36 3 G308 2 020 2 020
Sumber Days
Manugsis 0,20 4 0.80 3 (.60 3 0,60 3 080
TOTAL 1.00 338 3.0 3.35 2.60

 Sumber : Diolah dari beberapa data

Berdasarkan hasil observasi dun wawancara dengan pimpinan kecropat perasabaan
reasuransi, dapat disimpulkan bahwa perusahaan berada di posisi teratas dibandingkan tiga
pesaing lainnya, Perusahaan memiliki keunggulan pada aspek permodalan, sistem informasi,
kompetensi dari sumber daya manusia, dan juga memiliki pangsa pasar yang besar karena
memiliki kapasitas reasuransi vang paling besar. Perusahasan terlihat tedtinggal dari segi
pelayanan kepada pelanggan, kekuatan keuangan, dan jugs pada kebijakan-kebgjakan

underwriting.

? Abdul Wahab Abdos! Kadir. Manajemen Strategik. (Tangerang: Pramita Pregs, 2607), him. 175,
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4.4, Tahap Perumusan Strateg

Setelah mengumpullan semus informast yang berpengaruh terhadap kelangsungan
perusahaan, maka tahap selanjuinya adalah memasokkan semua informasi tersebut kedalam
model-model kuantitatif perumusan strategd. Penelitian ini menpgunakan beberapa model
vaity SWOT Matnx, SPACE Matrix, BCG Matrx, I Matrix, dan Grand Strategy Matrix agar

dapat memperoleh analisa yang lebih lengkap dan akurat.

4.4.1. Alternatif Strategi Berdasarkan SWOT Matrix
Tabe! 4.5 dibawah ini memberikan beberapa gambacan alternatif strategi vang layak

dijatankan oleh PT, Reasuransi Internasional Indonesia,

Tabel 4.5
SWOT Matrix PT. Reasuransi Internasional Indonesia
KEKUATAN KELEMAHAN
{(STRENGTHS-§) (WEAKNESSES - W)

4 1. Kapasitas reasuransi yang 1. Modal Setor perusahaan masib jauh
besar dan lebih batk dari 3 dibawsh reasusadur pesaing negara
perusahaim reasaransi pesaing. fetanpga. :

2. Keberadaan perusahsan diakui |2, Program Weaty yang diberikan ke
dan diandalkan oleh pasar ceding company masth memonpkinken
asurangi atan reasusanst adanys kesempatan dan ceding
nasions! maupnn intergasional. company unfuk berbuat idsk jupar,

3. RKI perusahaan torus 3. Program refro belum dapat
meninghkat, mempertancar dimsnfastkan secara optimal,
pembayaran klaim. sementin T/C yetro yang a2da masih

4, Ketmrsediaan SDM dengan cukup memberaticsn,
tingkat kompetensi yang 4. Belum berani menggunakan
sangat memadal menunjukkan bargaining power yang sebenamya
tingkat produktivites tinggl. tinggi {market share besar) dan

5. Adanya teknologi informast komitmen yang dirasakan kurang,
yvang sudah ferintegrasi 5. Tidak meratanya standar kuatitas
meningkatkan daya saing tingkat pengetshuan pegawa sntar
perusshaan, departemen.

6. Pelayanan kepada relasi 6. Memprannya kealitss anderwriting.
dilakokan dengan cepat dan 7. Belum ada early worning sysiem yang
lebih baik dengaa program texintegrast antuk kegtatan
"excelient services”. underwriting dan investasi,

8. Kepiatan merketing kurang optimal
dan efektif,
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PELUANG

(OPPORTUNITIES — O} STRATEGISO STRATEGI WO

. Statistik industri aserans( 1. Meningkatkan kelancamn 1. Menambah rodal setor perugshaan
nasional ymenunjang pembayaran klaim mengikuti dalaen rangks pertambuhan
turmbufinya perusahaan cepatnys perkembangan perusghaan,
reasuransi, perusahizan asuransi, 2. Meningkatkan kualitas underwriting

. Risiko yang direasuransikan | 2, Meningkatkan keberadaan agar dapat melakukan proses akseptasi
di dalam negeri masth sangat perusshazn dengan melalokan nisiko yeng diberikan kepaida
kecil, "excellent services™ dalam perusahaan dengan baik.

. Adanya peningkakan rengka pertumbuhan 3. Mengaksep risiko afas aswransi yang
kualitas risiko yang perusahaan, hersifat tabungan dengan
perusahass. reasuranst yang lebib besae

. Asuransi yang bersifai guna meningkatkan
tabumpan ke berkembang portumbubian peresahaan,
pesat (financial profoetion).

ANCAMAN
{THREATS - T) STRATEGI ST STRATEGIWT

- Pasar veasurensi dimia 1. Meningkatkan keberadaan 1. Perosahaan haros mengmbah juniah
mengectl, perusabasn deagan menjaga micwdat vang disetar supays dapaf

. Rendahnya pertambuban kelancaran pembayaran klaim, bersaing dengan reasuradur asing.
ckonomi nastonsl. sehingea menjadi keonggulan | 2. Meningkatkan knalitas mderwriting

. Persaingan usaha semakin daya saing perusshaan dan mengoptimatkan kegiatan

ketat. 2. Dalam rangka mencegsh marketing dalam rangks mencegah

. Rate premi terlalu rendsh. ceding ataa broker asuransi broker tokal dan asing merabawa risiko
. Banyaknya broker lokal dan membawa risiko besar ke luar besar ke luar negerd,

astng yang membawa nsiko negeri, perusahiaan

besar ke luar negen. meniagkatkan kepasitas
reasurenst vang ditawarkan,

4.4.2. Alternatif Strategi Berdasarkan SPACE Matrix

Sebelum kita meneniukan shernatif strategi dalam matriks ini, terlebih dahalu kifa
menmbuat kelompok variabel untuk mengukur kemampuan finansial (Fimancial Strength-FS),
kemampuan bersampg (Competitive Advariage-CA), stsbilitas lingkungan (Environmental
Stabiliy-LS), dan kekuatan industtd (Industrial Strengih-1S). Kemudian kita memberni nifal

pada masing-masing variabel tersebut dan menghitung nilai rata-rata ¥5, CA, ES, dan IS,
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Tabel 4.6

Posisi Stratepis Internal vs Eksternal
Fipancial Strength (FS) Rating Industry Strength (IS) Rating
RBC 5 |Potensi pertumbuhan 5
RKI 4  |Potensi laba 4
Hasil Underwniting Bersih 6 |Stabilitas kewangan 3
Yield of Underwriting 1 Kemudahan masok ke pasar i
Yield of Investment 2 |Produktivitas, kapasitas 2
18 15
Environmental Stability {ES) Rating Competitive Advantage (CA) Rating |
Perubahan teknologi ~4  [Pangsa pasar -1
Tingkat inflasi -6  {Kualitas produk -4
Harga produk substitusi -1 Loyalitas pelangpan -3
Hambatan untuk masuk ke pasar -3 [Kompetensi SDM -1
Tiugkat persaingan ~3  tKontrol atas refrocessioner dan ceding | -4
-19 -13
Sumber: Diolah dari beberapa data
¢ ¥

et d.6

EECTANGERT 1 3D
- Untuk variabel-variabel FS dan IS, raing 6 berarti terbaik dan rating 1 hemarti tarburok.

- Unfuk variabel-variabel ES dan CA, safieg -1 berarhi terbaik dan rating -6 berarii tetburuk.

« Ratng dibuat berdasarkan hasit kuesionser

Deari tabel 4.6 diatas, diperoleh hai-hal berilaut:

Rating rata-rata; F8= 18 : 5= 36

ES=-19:5=2338

Vekior Y = o} 2

Ratingrata-rata: I8 = 15:5= 3

CA=-13:5=26

Vektor X

0.4

Setelah kita mengetshui besarnya vektor Y dan vektor X maka tahap selanjutuya yaitu

menghubungkan kedua vektor tersebut melalud titik perpotonganaya. Hasil perpotongan kedus

vektor mencerminkan tipe stratepi yang dirgkomendasikan untuk PT. Reasuransi Internasional

Indonesia {Gambuar 4.1).
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Gambar 4,1
SPACK Matrix PT. Reasuransi Internasional Indonesia

FS
+or

+5
Konservatf +4 =i Agresif
+3 4
+2 L
2

CA 18

Defensit wlf

Kesimpulan strategi ber SPACE Matrix:

Sesuai matriks diatas, dapat dilihat bahwa posisi perusahaan berada di kuadran kompetitif, Ini
mencerminkan bahwa perusahaan bersaing dengan cukup adil dalam industri yang tidak stabil.
Menurut Fred R. David (2006 : 296), strategi yang cocok untuk kuadrman it adalab strateg
kompetitif yang mencakup Backward Integration Strategy, Forward Integration Strategy, dan
Horizortal Integraiion Strategy, Market Penetration Strategy, Product Development Strategy,

dan Joint Venture,
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4.4.3. Alternatif Strategi Berdasarkan BCG Matrix
a. Pertumbuhan Industri Asuransi Nasional
Perkembangan industri asuransi nasional menunjukkan pertumbuhan vang cukup
signifikan, Dari Tabel 1.1 pada Bab I dapat dilihat bahwa pertumbuban untuk Asuransi
Jiwa sebesar 30,95%, Asuransi Umum sebesar 3,14%, Asuransi Jiwa Syariah sebesar
33,30%, dan scbesar 103,13% untuk Asuransi Umum Syariah
Meskipun pertumbuban industri asuransi nasional secara umum menunjukkan adanya
peningkatan, namun untuk sektor asuransi atsy reasuramsi umwn masih mengalami
hambatan seperti tahun-tahun sebelumaya, karena
# Persainpan yang fidak schat diantama pcmsahaan asuransi. Tahun 2007 int mt-rata
penurunan rafe sekatar 20%-40% akan fetapt jumlah premi tabun 2007 dibandingkan
tahun 2006 industri masih akan tumbuh, namur tidak seperti yang diharapkan.
+  Meningkataya komis! reasuransi vang dimintakan f;eding comparty.
= Meningkatnya peran Sroker asuransi atsy reasuransi schingga premi yang difenma
perusahagn asuransi atau reasuransi menjadi berkurang karensz brokerage. Kenatkan

brokerage yang dimintakan oleh broker yang sangat tinggl yaitu mencapai 20%.

b. Pangsa Pasar (Markef Share} PT. Reasurans: Internasional Indonesia
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, sampai akhir tahun 2007 perusehaan masih
menduduki peringkat pertama (market leadery dari segi pendapatan premi reasuransi
{gross preny) dibandingkan depgan para pesaing dalam negeri. Berikut adalah bagan yang

menggambackan hal ersebut

&5
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Gambar 4.2
* Market Share PT, Reasuransi Internasional {ndonwia

MARKET SHARE

NASRE
24,61%

Swumber : Annnol Report 4 Perusshaan Reasuransi

Gambar 43
BCG Matrix PT. Reasuransi Internasional Indonesia
50%5%
Industry ???
Growth
Rate

50% b
Relative Market Share
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Kesimpulan strategi berdasarkan BCG Matrix :

Sesuai matriks diatas, posisi perusahaan saat lm berada di kuadran cash cows dengan relative
market share yang tinggi sebagai market leader di dalam negeri telapi bersaing dalam industrj:
vang pertumbubannya lambat. Menurut Fred R David (2006 : 298), pada kuadran ii};
perosabaan harus dikelola untuk mempertahankan posisi kuatnya selama mungkin Praafzzc{:
Development Strategy alau Concentric Diversification Strategy dapat menjadi strateg yai}g:

menarik bagt perusahaan di kuadran ind,

4.4.4, AMternatif Strategi Berdasarkao IE Matrix

Gambar 4;4
IE Matrix PT, Reasuransi Internasional Indonesia
4,6 .~ J - W
Strong | : : .
Selective Growth el
Selectivity ' i Growth Strategy
30 ~ Strategy _ .__ .
internal A
Factors AVverage W
Evaluation Selective Divest - Seloctive Growth,
(IFE) 20 Strateqy Selectivity " Strategy
weak | WT WO
Liguidation Strategy { | Selective Divest N
Divostmant Shratogy Strategy Selactivity
1.0 Low 20 geﬁiam 3.0 High 40

External Factors Evaluation (EFE)
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Kesimpulan strateed berdasarkan IE Matrix

Sepertt vang terlihat pada matriks, posisi perusahaan pada saat ini berada di sel growih
straregy. Menurat Fred R David (2006 : 303), stratepi yang tepat untuk dilakukan adalah
strategi intensif (Market Penetration Strategy, Market Development Strategw, dan Product
Development Strategy) alau stistegt intepratif (Forwaord Integrution Strategy, Bockward

Integration Strategy, dan Horizontal Integration Strategy)

4.4.5, Alternatif Strategi Berdasarkan Grand Strategy Matrix

Matriks ini merupakan kombinasi penggabungan antara BCG Matrix dengan Mafiks
Profil Kompetitif (Competitive Profile Matrix-CPM). Dengan CPM sebesar 3,75 berarti
PT.ReINDO mempunyat posisi persaingan yang sanga;; kuat (siromg competitive position).
Namun dari BCG Matrix, diketahul bahwa industry growth rote berjalan Tambat. Kedua fakior
ini akan menempatkan PT. ReINDO pada kuadran dalam Grand Strategy Matrix,

Gambar 4.5 berikut ini mesggambarkan posisi PT. ReINDO di dalam pasar industni

reasuransi dalam negen.

R8
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Gambar 4.5
Grand Strategy Matrix PT. Reasuransi Internasions! Indonesia

Pertumbuhan Pasar Cepat
Koadean 11 Konadran T3
Posisi Posig
Bersaing Bessaing
Lomah Kuat
Kuadron H Kuadran IF
Yerumbithan Pasar Lambat

Kesimpulan sixatesi berdasarkan [E Matriy -

Seperti yang terlihat pada matrks, posisi perusnhaan saat inf berada pada Kuadran IV. Bigmis
di kuadran ini memiliki posisi kompetitif yang kuat dalam induesti yang pertumbuhanmya
lambat Memuut Fred R David (2006 : 307), perusabaan il memiliki kekuatan untuk
memperkenalkan program yang terdiversifikasi ke ara yang pertumbuhaanya menjaniikan.
Strategt yang dapat dijalankan yaitu Consensric Diversification Strategy, Horizontal

Diversification Strategy, Conglomerate Diversification Strategy, atau dapat juge melskukan

Joint Ventwre.
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4.5, Pengambilan Keputusan

Setelah melakukan beberapa analisa perumusan strategi, berikut disajikan bagaimana
membuat kepuiusan perwmusan strategi. Dalam menentukan alternatif strategl yang layak
pntuk  dilaksanskan, pembuat keputusan dalam perusahaan dapat memilih strategi dan
memberikan nilai pada skala | sampai dengan 4. Dengan demikian daftar prioritas dari strategi
terbatk dapat dihasilkan.

Selain menyusun peringkat strategy, salah satu cara yang dirancang untuk menentukan
daya tarik dari alternatif tindakan yang layak adalah Matriks Perencanaan Strategi Kuantitatif
(Quantirative  Strategic Plemning Matrix - QSPAM). Teknik i secara obyektif
mengindikasikan alternatif strafegi mana yang terbaik. QSPM menggunakan input dari analisa
lingkungan dan analisa profil kompettif, 1alu mencocokkannya dengan hasil anahisa model-
model kuantitatif perumusan strategi. Artinya, sermua matriks vang telah dibahas sebelumnya
menyajikan informast yang diperlukan dalam menentukan kepetusan strategik yang akan
diambil *

Berikut akan dijelaskan ¢ {enam) langkah dalam menyusun QSPM:

1. Membuat daftar peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan perusabass pada kolom
sebelah kiri.

2. Berikan bobot untuk masiug-masing fakior intemal dan eksternal yang sama dengan yang
ada pada Matriks FFE dan IFE.

3. Evaluasi hasil datd matoks-matriks perumusan strategi, dan identifikasi alternatif stratem
yang harus dipertimbangkan perusahaan untuk diimplementasikan,

4. Menentukan Nilai Daya Tank (Adtractiveness Socore — AS), vaitu nilal yang menunjukkan

daya tark relatif dari masing-masing strategi vang terpilih Dalam menentukan ailai,

¥ Abdul Wahab Abdoel Kadir, Mangiemen Strategik. {Tangerang; Pramita Press, 2007), him. 201,
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pembuat keputusan harus mempertimbangkannys dengan menjawab “Apakah faktor imi
akan mempengaruhi strategi piliban yang akan dibuat?”. Jangkavan untuk Nilai Daya
Tarik adalab 1 = tidak menank, 2 = agak menarik, 3 = cukup menark, 4 = sangat menarik

. Menghitang Total Nilai Daya Tarik (FToral Atiraciiverness Secore — TAS), yang merupakan
hasit perkalian bobot (fengkah 2) dengan Nilat Daya Tarik (Langkah 43 dalam masing-
masing baris. TAS menunjukkan dava tarik relatif dari setiap alternatif strategi, dengan
hanya mewmpertimbangkan pengarub fakior keberbasilan kunci internal atau eksternal yang
terdekat. Semakin tinggi nilai TAS, semakin menarik alternatif strategi terschurt.

. Hitung Jumizh Tofal Zﬁ-Ziiai -Daya Tarik {(Sum Towd Aitractiveness Score - STAS).
Jumlahkan semua TAS dalam sctiap kolom strategl. STAS menunjukkan strategi mana
yang paling menarik dari setiap set alternatif. Nilai STAS tertingpi menunjukkan alternatif
stratepi yang paling menasik, dan schaliknya, nilai STAS terendah menunjukkan alternatif

yang paling tidak menarik,

Dengan menggunakan matnks-mataks yang sudah dibahas sebeluranya, maka diperoleh

beberapa alternatif strategi yang disarankan {Tabel 4.7).

Tabel 4.7
Usulan Strategi PT. Reasuransi Internasional Indonesia
Jenis Matriks Usulan Strategi

Matriks Space ~ Strategi Kompetitif
Matriks BCG - Strategi Pengembangan Produk

- Strategi Diversifikasi Konsentrik
Matriks IE - Strategi Perfumbuhan Intensif

~ Strategi Pertumbuhan Integrasi€
Matriks Grand ~ Strategi Diversifikasi
Stratepy

Analisis QSPM dari PT. Reasuransi Internasional Indonesia disajikan dalam Tabel 4.8

berikut ini,

S1
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Tabel 4.3

Matriks OSPM PT. Ressuransi Internasional Indonesia

Alternatif Stratepi
. Pertambubian | Periumbihan .
Faktor Kvnci Sakses Bobot Intensif Integratif Divervifiliasi
AS | TAS | AS TAS | AS TAS
Pelpang:
1.Statistik indusiri asuransi nasional 0.10 4 0.40 1 0.10 4 0.40
menunjang tumbutirya perosahaan
reasuransi.
2, Risiko yang direasuransikan di dalam 0.15 4 0.60 1 0.15 3 0.45
negeri masth sangat kecil,
3. Adanys peningkatan kualitas risiko yang 0.1¢ 4 .40 2 0.20 1 0.10
disesikan kepada perusabaan,
4. Asuranst yang bersifat tsbongan skanx 8.10 3 .30 4 0.40 4 .40
berkembang pesat (Srancial protection),
Ancaouan:
1.Pasar reasuransi dunia mengect! dan 4.05 3 4.158 i 8.4a3 4 6.20
mahalnys back-up reasuranst sehaga
akutnulasi i fosses,
2. Readahnya pertumbuohan ekonomi 0.10 2 020 2 .20 1 0.18
nasional di sahun 2007,
3.Persaingan usaha tidak sehat. .15 i 0.15 ] 0.15 3 0.45
4. Rate premi terdalo rendah akibat sdanya
kompetis rufe premi yang tidak sehat 0.10 2 0.20 4 0.40 4 0.40
diantara perusahasn asaransi.
5. Banyaknya broker lokal dan asteg vang 0.18 4 0.60 i 0.15 3 0.45
wmembawa risiko besar ke luar pegeri.
Kekuatan:
1. Kapasitas reasuransi besor dan Iebih bagk 0.10 3 0.30 4 0.40 4 0,40
dari 3 (tiga) reasuradur pesaing,
2. Adanya pengakuan dan kepercayann 0.05 3 0.15 3 0.14 2 0.10
terhadap keberadaan perusahaan, baik
dari pasar aspransi al4u reasuransi
nasional maupun internastonal,
3.RKI perusahaan yang teres meninghat 0.075 2 0.15 3 0,225 1 0.075
diatas 120% akan memperisnoar
pembayaran kigim,
4. Ketersediaan sumber days manusia 0.16 2 0.20 3 030 4 0.40
dengan ingkat kompetensi yang sangat
memadai.
5. Dukungan teknologi informasi vang 6.10 3 G.30 3 $.30 4 0.40
sudah terintegrasi meningkatkan daya
saing perusahaan,
6. Pelayanan kepada relagi didakukan 0.10 4 0.40 i 0.10 2 0.20
dengan cepat dan lebih baik dengan
“excellent services” yang dicanangkan.
Kelemaharn:
1.Modsal Setor perusahaan masih jauh 0.10 4 0.40 4 0.40 4 0.40
dibawzh pesuing reasuradur nepars
42
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tetanggs.

2. Program treaty yvang diberikau ke ceding 0.1 2 a.20 i .10 i .10
compary rmasith memunglankan adanya
kesempatan dari ceding comparny untuk
berbmat tidak jujur.

3. Program retro belum dapat dimanfaatkan 0.5 2 0.10 i 0.05 2 0.10
seoara optisnal, sementara TAC retro yang
ada masih cukup memberatkan,

4. Belum berani menggangkan bargaining 0.05 ! 0.05 3 0,15 2 .10
power vang sehenarnya Hnggl (markei
shiare besar) dan komibtmen yang
dirasakan kuraog,

3. Tidak meratanya standar koalitas tingkat 0025 3 0.075 2 .03 3 0075
pengctainan pegawai antar departemen. :

6. Mennrunnyr kualitas underwriting, 0475 3 0.225 2 0.15 % 0.30
7.8ehum ada zerly werning sysiem yang
terintegrasi untuk kegiaton wndereritiog 0.05 1 .05 1 0.65 2 ¢.1¢
dan invesinsi,

8. Kegiatan marketing kurang optimal dan 0.025 2 0.05 i 0.G25 2 0.05
efektif,

Total 5.68 4,25 5.18

A £

angan Tabel 4.7
AS = Aitractiveness Score (WNilai Daya Taniky, TAS = Total Attractiveress Score (Total Nitai Daya Tark)
Nilat Daya Tarik adalah 1 = tidak menarik, 2 = spak menaril, 3 = cukup menark, 4 = gangst menarik.

Matriks Q8PM membertkan gambaran kelebihan relatif dar masmg-masing strategt yang
disarankan Dari ketiga alternatif strategi vang disarankan, temyata Strategi Diversifikasi
mempunyai nilai TAS tertinggi vakni 8,75 Dengan demikian perusahaan disarankan untuk

memilih strategi inl.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan apalisa terhadap kekuatan persaingan dan lingkungan perusahaan pada

PT. Reasuransi Internasional Indonesia (RelNDO), maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah scbagai berikut:

1. Kondisi RelNDO pada sazt inl sudah menunjukkan pesisi vang stabil mengingat selama 7
{iujub) tabun berturut-turut selalu memiliki marke! share yang terbesar diantara para
pesaing dalam negeri Haﬁlpir dalam semua aspek ReINDO unggul bila dibandingkan
dengan para pesaingnya. Aspek-aspek tersebut misainya, besarnya kapasitas reasuransi,
pengakuan dan kepercaysan terbadap keberadaan perusghean, kelancaran pembayaran
klaim, kompetensi dasi sumber daya manusia, adanya teknologi informasi yang sudah
terintegrasi, dan juga pelayanan kepada ceding compary vang dilakukan dengan cepat dan
baik. Namun dibalik semua Hu, tentu 3aja ReINDO juga memiliki beberapa kelemahan,
Kelemsahan-kelemahan tersebut diantaranya adalah permodalan, rentannyn program treaty
terhadap kecurangan, program refro yang belum optimal, kurangnya komitmen, tidak
meratanya standar kualitas tngkat pengetehuan antar pegawsi, memonnya kualitas
underwriting, belum adanya ewrly warning system yang baik, serta kegiatan marketing

yang kurang ophimal dan efektif. Hal inilah vang menjadi kendala bagi ReINDO.
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2. Permasalahan lainnya yaitu adanya status run-off yang dimiliki oleh perusahaan induk stau
PT. (Persero) Reasuransi Umum Indonesia (IndoRe). Apsbila sewaktu-wakts IndoRe
dinyataan pailit, maka sudah dapat dipastikan nyawa ReINDQ zkan terancam bahkan

dapat dilikuidast. Inilah yang menfadi kendala utama bagi perusahaan

S.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil di atas maka sacan.saran yang dapat

dikemukakan adalah scbagai berikut:

1. Sebaiknyz ReINDO menambah jumlah modal setor perusalmannya jika ingin tetap
mempertahankan posist saat inl. Walaupun jumiah modal disetor yang dimiliki ReINDO
sudah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Departemen Keuangan dan juga
dalam jumlsh vang paling besar diantars perusshaan reasuransi dalam megen lainnya,
namun jumiah modal tersebut masih sangat kecil apabila dibandingkan dengan perusahaan
réasuransi asing. Dengan adanya pepambshan jumlah madal dibarapkan pernsahaan dapat
menatkkkan kapasitas reasuransi menjadi lebih besar Japt schingga akan meningkatkan
keberadaan perusahaan dan juga meningkatkan pertumbuhan perusshaan Pepambzhan
jumlah modal tersebut juga diharapkan dapat mencegah ceding company atau broker untuk
membaows ristko besar ke Tuar negeri.

2. Dalam hal kekhawatiran tentang status 72n-off dari perusabaan induk, sebaiknya ReINDQ
tetap melaksanakan tugasnya dalam menyelesaikan hak-hak dan kewajiban-kewayiban dan
IndoRe dengan sitem administrasi vang baik dan sehat,

3. Adapun stratepi yang disarankan oleh penulis adalah stratepi diversifikasi. Contohnya
yaitu stratepi diversifikasi konsemtrik, Strategi ini dapat diternpub dengan  cara
meningkatkan penerimaan premi reasuransi melalui penambahan bisnis baru yang masih

a3
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berkaifan deogan bisnis lama. Misalnya vaitu membuka kelas bisnis baru dengan
menerima aksepiasi atas perusahaan asuransi yang menanggung tisiko dant kebun kelapa
sawit atan kebun karet yang measih berkaitan dengan kelas bisnis Fire pada bisnis

TEHSUrans umnm,

g6
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Lompiran S

PEABANDINGAN DATA KEUANGAN REASURANSI PERIODE 2001, ~ 2007

: KETERANGAN TAHUN | REEXDOD | RASRE | TUGURE | MAREIN
PREMI REASURANSI WL | 240497 | 1715181 1335191 119176
anx | see7r7 | 28302 arona| 12e237

2003 | 37sseo | 22275 | 241497] 126882

a004 | 450573 | 306,128 | 32440 128579

2005 | sssod | 3sz108| a4smes | 1s7.5m

2006 | 635111 | 385235 | 258976 | 189683

2007 | 759695 ) 415305 | 26msc0 | 244328

HUB 2001 5503 | 4510 4238 5994
(HASH, UNDER WRITING BERSIH) 2002 | 33692 78] 1422  9ame
2008 | s1018] i8813] 3smes| 2150

2004 | 3231] 2080 sesyvr| w7

2005 | 71567 2ome] me |l 12200

2006 | 0738 msral govsl s

2007 | 29231 asssl manl 2en

LABA SEBELUM PAJAE & ZARAT 201 11296 ¢ 1951 3001 357
2002 | mos  gssl  ruml 3707

203 | 403031 uisel  zsosl g

2004 | 28115 160131 e8] 2488

2005 | 556561 isssl  s3zl sam

o6 | 404761 24885) q3ssel a4

w07 | sszazl 2408 ol s

TOTAT, ASRET 2001 | 249,257 | 03807 | T3RIR0 | RE267
wor | wrmsz | z0em ] kI | 168042

2003 | 278493 | 213164 ] 209740 115308

04 IZR 918 | 253290 247,167 131,761

005 | ames|2sme]| wsam| 100

2006 | 456750 | 360818 ] 242584 1613%0

: w07 | 565247 | mgze | mezel 196420
TOTAL INVESTAST 2000 | 98335 | 135921 | 92774 | 2913
2001 115286 | 141,535 o2.003 56,838

2002 P 124945 | 144424 | 9org0s] 63949

2007 | 130838 ] 1scet6] 12784 | 17225

004 | 194307 | 203066 | 168424] R0142

o608 | 262023 | 235705 iss400 | 107302

06 | 288180 287035 ! 17 mae | 122635

2007 | 384458 | OTATA] 193 | 144518

TOTAL EQUITY WL | 71519] BLITS T 384711 G0.782
000 | ssgsa} 7l wnul new

3 | Hegis ] s0e7r] sessal  anan

2006 | 1107361 548081 eRTI  Anas4

2005 | 146994 os3stl g1l eame

2006 | 18a7z ] mizse) mes]  seom

2007 | 227488 ] 1208461 7418 ] sRioe

FIASH, INVESTARE 2001 | 14310] 163711 1am | man
2002 64251 152431 a6 637

2003 g266] i3sma} 87| 7ase

2004 17673 ] 136041 1009 7127

2005 | 17791] ersst o seser | soe

2006 | 22371 382931 isé0] 904

007 | 43475] 44555% 121650 1069

REC 7001 48%]  180% To% TI%
(RISK BASE CAPITAL) 2002 820  109%]  123% 17%
2003 124%]  117% 130% 131%

2004 128%|  129% 138%|  1dm

2005 133%}  144% 0% 207%

2006 wowp  121%] 12w masw

2007 a3l 124% 4%l 215%
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| KETERANGAN TAHUN | REINDO | NASKE | TUGURE | MAREIN
RKI 2001 31 131% 7% 5%,
(RASH KFCUKUPAN INVESTASD 2002 se%]  1amm £ 9%
3003 il 186%) o]
2004 102 135 riew]  tisw
2005 116% 13%%% 103% 143%
2006 %] 1mes|  amwml iom
2007 1276 132% H2%E 1674
Yoi 200] % % 12% 7%
{YIELD OF INVESTMENT) 2002 %) % 5% V%
2003 6% % B 10%
2004 1% 7% % %
2008 8% % 6% 7%
3006 B 15% 9% 2%
2067 13%  15% 8% g%
Rasic Premi OF / sty 2061 TIa%) S| 195%) 1429
2002 180l 130%)  2eenl  159%
2009 1619  102%]  226%) 1amm
204 2330t 1726) w217
2005 255 1% B3 4w
2006 W% 16T 10 1w
2007 0% 1ES%E 0%l 1e%
Yield of Uoderwriting 2001 2306 26| | AATHl 49T
2002 §43%  030%]  190%  rame
2003 | 1602%] 7Tl 1saewl 1824%
2004 s4p% sl moml 05
w05 | 12949 s2ms]  aoaw]  roam
2006 gs6%]  363%| 78w 9.9%%
2007 828%| 216%|  sisw|  e00%
Perbandingan Laba The Premi 2001 332%|  451%] 228 3.00%
2002 328 03] ol zasx
w03 | 1089 asawl  ransl 103
2004 624%!  s23%) SOl 198%
wos | 1006%  ceml  zamal 22w
2606 6375  6aes]  sowe]l s
2007 1678 sosal ol 2o
ROA 2003
RETURN ON ASSET) 2002 s o3l sl 3%
2003 1412%)  520%F  ssal  1194%
2004 926%] 687%| 1047 210%
2008 | 1520%|  ssem|  raw|  241%)
2006 o415 7.55%| 3200 528w
2007 | nams  sesw]  psex]  saewm
ROE 7501
{(RETURN O EQUITY) 002 | z1as%m) ooee]  zismwl 127
s | o306me oSl 4tamml 2goem
004 | 2031% 13aew]  sossw]l  ses
was | s 1eesw]  nmsl sesw
wos | 2108% 2042%] 51w nsw
2007 1 254l 1599m] 19mw] 135
TATO 2001 165 [ os9 0.73 127
(TOTAL ASSET TURNOVER) 2002 106 087 1.02 105
2003 1061 034 R4 0.2
2004 17| 0ge 101 076
2008 7| oss 0.97 0,7¢
2006 1081 o7 684 087
2007 1| o7 .57 0,94
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Lavapiran 6

GRAFIK DATA KEUANGAN REASURANSI PERIODE 2001 - 2007

PREMI REASURANSI
{dalam jutsen rupian)
FOO000 4
BOOB00 -
500000
3 SREINDGD
400000 | WNASHE
TMGURE
500000 | FHASREK

200060

100004 1

S e

HASIL UNDERWRITING BERSIH
{datam futaan nplah}
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RISK BASE CAPITAL

W01 2000 U3 7008 05 2008 2007

vl REINDCQ
i NASRE
i TUBURE
—l— WMAREIN

RASIO KECUKUPAN INVESTAS!

c ¥ L3 L4 ¥ L3 L3
2001 2002 2008 2004 2005 2006 2007

i REINDO
e NASRE
i TUGURE
—E—MAREIN
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